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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kantor Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) Maya Sompie 

merupakan kantor yang bergerak dalam bidang hukum. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 2 tahun 2014 pada pasal 1 ayat 1 [1], Notaris merupakan 

pejabat yang memiliki kewenangan dalam membuat akta otentik dan memiliki 

kewenangan lainnya yang diatur pada undang-undang tersebut. Pengertian Pejabat 

Pembuat Akta Tanah (PPAT) menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

nomor 24 tahun 2016 pasal 1 ayat 1 [2] merupakan pejabat yang memiliki 

kewenangan dalam melakukan pendaftaran tanah dan membuat akta otentik tentang 

suatu perilaku hukum mengenai hak terhadap suatu tanah atau hak milik terhadap 

satuan rumah susun. Akta tersebut merupakan bukti yang menjadi dasar 

pendaftaran tanah akibat perbuatan hukum tersebut. 

Terdapat berbagai jenis dokumen yang dapat dibuat oleh seorang Notaris dan 

PPAT. Seorang Notaris berwewenang untuk membuat dokumen seperti Surat 

Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT), Fidusia, Kuasa Mengambil, 

Kuasa Menjual, Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB), Akta Pendirian 

Comanditer Venootschap (CV) dan Perseroan Terbatas (PT) dan kewenangan 

lainnya yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 

2014 pada pasal 1 ayat 1  [1]. Seorang PPAT berwewenang untuk membuat Akta 

Pemberian Hak Tanggungan (APHT), Akta Jual Beli (AJB), Akta Hibah, Akta 

Pembagian Hak Bersama (APHB) dan dokumen lainnya yang terdapat pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 37 tahun 1998 Pasal 2 [3].  

Bila suatu pihak akan membuat suatu dokumen di Kantor Notaris dan PPAT 

Maya Sompie, maka mereka perlu untuk menyediakan dokumen pendukung seperti 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), Sertifikat Tanah, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sesuai dengan 

keperluan dari dokumen yang akan dibuat. Setelah menyediakan dokumen, maka 

pegawai kantor akan melakukan validasi dan pengecekan dokumen. Setelah itu, 

dokumen akan dibuat. Saat dokumen sudah jadi, minuta atau akta notaris akan 
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disimpan di dalam lemari. Setiap dokumen akta, perjanjian, surat dan dokumen 

lainnya disimpan di dalam lemari yang diurutkan berdasarkan bulan dan tahun. 

Setiap dokumen yang disimpan, dicatat dalam buku daftar akta, buku PPAT, buku 

daftar surat bawah tangan yang disahkan dan buku lainnya. Menurut informasi 

pegawai yang menulis buku daftar akta notaris, buku PPAT dan buku daftar surat 

bawah tangan yang disahkan di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie bahwa 

sejak tahun 2003 tercatat lebih dari 32.000 dokumen yang disimpan di dalam 

lemari. Bila pegawai ingin mencari sebuah dokumen, maka mereka harus mencari 

satu per satu dokumen yang dimaksud di dalam buku untuk melihat pada bulan dan 

tahun apa dokumen tersebut dibuat, kemudian dilanjutkan mencari dokumen di 

dalam lemari. Hal ini menyebabkan pencarian dokumen memakan waktu yang 

cukup lama. Menurut keterangan pegawai, waktu yang diperlukan dalam mencari 

suatu dokumen adalah 30 menit hingga 2 jam. Selain itu, menurut keterangan 

pegawai, pada beberapa kasus dokumen yang dikeluarkan dari lemari tidak 

langsung dikembalikan pada lemari asalnya. Di Kantor Notaris dan PPAT Maya 

Sompie sendiri belum ada pencatatan peminjaman dokumen. Hal ini dapat 

menyebabkan sulitnya pelacakan dokumen yang dipinjam.  

Berdasarkan uraian di atas terdapat kendala pada proses pengarsipan. Proses 

pengarsipan yang dilakukan oleh Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie masih 

dicatat di dalam buku arsip. Pengarsipan dokumen yang masih ditulis di dalam buku 

dianggap kurang efisien dalam segi pencarian dokumen, bila dilihat dari banyaknya 

jumlah dokumen yang ada. Pencarian dokumen dapat memakan waktu yang cukup 

lama. Jika dokumen yang dicari bersifat mendesak, maka pencarian yang lama akan 

menjadi penghambat. Selain itu, tidak adanya catatan peminjaman dokumen 

menyebabkan sulitnya melacak dokumen yang dipinjam.  

Melalui permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan suatu solusi dalam 

masalah pencarian dokumen yang dapat mencari dokumen dengan cepat 

berdasarkan nama pihak yang bersangkutan dan bulan serta tahun dibuatnya 

dokumen untuk mengetahui di mana dokumen tersebut disimpan. Kerja praktik 

dilakukan dengan tujuan untuk membangun sebuah aplikasi pengarsipan dokumen 

yang dapat mengoptimalkan proses pengarsipan pada Kantor Notaris dan PPAT 

Maya Sompie. Pembangunan aplikasi ini juga bertujuan untuk mempermudah 
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pegawai dalam mencari dokumen yang diperlukan dengan waktu yang singkat 

tanpa perlu mencari dokumen satu per satu. Selain itu, bila terdapat dokumen yang 

dipinjam, maka pengguna dapat mencatat di dalam aplikasi, siapa yang meminjam, 

kapan dan maksud meminjam dokumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun aplikasi pengarsipan dokumen yang ada di Kantor 

Notaris dan PPAT Maya Sompie yang dapat mempermudah pegawai Kantor 

Notaris dan PPAT Maya Sompie dalam pengarsipan dokumen berupa akta, 

perjanjian dan surat? 

 

1.3 Tujuan Kerja Praktik 

Membangun aplikasi pengarsipan dokumen berbasis desktop yang ada di 

Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie agar dapat mengoptimalkan pengarsipan 

dokumen pada Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie berupa akta, perjanjian dan 

surat sehingga proses pengarsipan dapat menjadi lebih efisien. 

 

1.4 Manfaat Kerja Praktik 

Manfaat yang dapat diperoleh pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya 

Sompie dan mahasiswa melalui kerja praktik adalah: 

1. Pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie 

a. Mempermudah dalam pencarian dokumen akta, perjanjian dan surat yang 

telah dibuat oleh Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie. 

b. Mengoptimalkan proses pengarsipan dokumen akta, perjanjian dan surat 

yang dibuat oleh Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie. 

2. Mahasiswa 

a. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh saat perkuliahan dengan 

membangun Aplikasi pengarsipan dokumen Kantor Notaris dan PPAT 

Maya Sompie. 

b. Mendapatkan wawasan baru mengenai dunia kerja selama melakukan 

pemagangan di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ada pada kerja praktik ini adalah: 

1. Jenis dokumen yang diarsipkan hanya dokumen yang tertulis pada buku daftar 

akta notaris, buku PPAT dan buku daftar surat bawah tangan yang disahkan. 

2. Aplikasi yang dibangun hanya meliputi pemasukan data dokumen, tampil 

dokumen, sunting dokumen, memasukkan dokumen yang telah dipindai, 

pencarian dokumen dan menampilkan dokumen berdasarkan lemari.  

3. Terdapat tiga tipe pengguna, yaitu pegawai notaris, pegawai PPAT dan admin. 

4. Jenis dokumen yang tercatat di dalam database sudah berdasarkan kebutuhan 

pengguna. Jenis dokumen PPAT yang tercatat di dalam database di antaranya 

AJB, APHT, APHB dan akta hibah. Sedangkan dokumen notaris yang tercatat 

di dalam database di antaranya SKMHT, fidusia, surat kuasa menjual, surat 

kuasa mengambil, akta PPJB, pengesahan surat bawah tangan dan pendirian 

PT dan CV. 

5. Aplikasi tidak mencatat data dan dokumen pemohon. 

6. Aplikasi tidak mencatat dokumen yang masih belum dibuat atau yang masih 

dalam antrean pembuatan. 

7. Aplikasi tidak membuat sistem backup. 

8. Tidak membahas sampai tahap maintenance. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan diterapkan pada kerja praktik ini adalah 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN, pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran 

pembangunan aplikasi pengarsipan dokumen yang meliputi latar belakang 

dilakukan kerja praktik, rumusan masalah, tujuan dan manfaat kerja praktik, 

batasan masalah yang ada dalam kerja praktik serta sistematika penulisan. 

2. BAB II DATA UMUM PERUSAHAAN, pada bagian ini dijelaskan informasi 

perusahaan berupa sejarah singkat perusahaan, lingkup pekerjaan perusahaan, 

dan lingkup pekerjaan yang dilakukan. 
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3. BAB III LANDASAN TEORI, pada bagian ini dijelaskan teori-teori 

pendukung dalam kerja praktik ini, metodologi dalam mengembangkan 

perangkat lunak dan prosedur pengumpulan data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bagian ini dijelaskan tahap-

tahap pengolahan data yang dilakukan, yaitu analisis, desain, implementasi dan 

pengujian. Pada bagian analisis terdapat hasil identifikasi kebutuhan beserta 

spesifikasi persyaratan aplikasi dan pengguna. Pada bagian desain akan 

digambarkan alur aplikasi berupa diagram unified modeling language (UML) 

dan rancangan antarmuka aplikasi. Pada bagian implementasi akan dijabarkan 

penerapan hasil analisis dan desain dalam bentuk kode program berupa modul 

program, basis data dan antarmuka. Pada bagian yang terakhir akan dijabarkan 

hasil pengujian dari aplikasi yang telah dibangun. Pengujian yang dilakukan 

berupa pengujian terhadap fungsi-fungsi yang dibuat. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, pada bagian ini berisi kesimpulan dan 

saran berdasarkan aplikasi yang dibangun dan kerja praktik yang telah 

dilakukan. 
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BAB II 

DATA UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie [4] merupakan kantor yang bekerja 

dalam bidang hukum, yang bertugas untuk membuat akta otentik atau dokumen 

penting yang diwajibkan undang-undang. Kantor ini dikepalai oleh Maya Sompie, 

S.H., M.H., salah satu notaris dan PPAT ternama di Kota Manado, dan mulai 

beroperasi tahun 2003, saat dikeluarkan surat keputusan pengangkatan Notaris 

Maya Sompie. Pada tahun 2005 dikeluarkan surat keputusan pengangkatan PPAT, 

sehingga kantor ini menjadi Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie. Kantor ini 

bertempat pada Jalan Babe Palar nomor 39, Kelurahan Tanjung Batu, Kecamatan 

Wanea, Kota Manado. Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie memiliki karyawan 

tetap sebanyak empat orang dan terdapat empat karyawan magang Notaris dan 

PPAT. Empat karyawan tetap berjenis kelamin perempuan sedangkan 4 karyawan 

magang berjenis kelamin laki-laki.  

Sampai saat ini, Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie telah membuat 

dokumen dengan jumlah lebih dari 32.000 dokumen [5]. Dokumen yang paling 

umum dibuat oleh kantor ini, untuk PPAT adalah AJB, APHT, APHB dan akta 

hibah. Sedangkan dokumen yang paling umum dibuat Notaris adalah SKMHT, 

fidusia, surat kuasa menjual, surat kuasa mengambil, akta PBJB, pengesahan surat 

bawah tangan dan pendirian PT dan CV [4]. 

 

2.1.1 Lingkup Pekerjaan Perusahaan 

2.1.1.1 Aktivitas Bisnis 

Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie menyediakan jasa dalam 

pembuatan dokumen yang diatur undang-undang seperti akta, perjanjian dan 

melegalisasi surat bawah tangan. 

 



7 

 

 

2.1.1.2 Visi dan Misi 

2.1.1.2.1 Visi 

Memberikan perlindungan hukum kepada client terhadap setiap transaksi yang 

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2.1.1.2.2 Misi 

1. Menciptakan kepercayaan dengan menjaga kerahasiaan setiap transaksi yang 

dilakukan client. 

2. Meminimalkan terjadinya perselisihan antara pihak yang terlibat dalam 

transaksi. 

3. Memberikan pelayanan yang memuaskan. 

 

2.1.2 Struktur Organisasi 

Gambar 2.1 merupakan struktur organisasi Kantor Notaris dan PPAT Maya 

Sompie. 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie 

Keterangan: Tanda merah merupakan penempatan saat melakukan kerja 

praktik. 

 

2.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi Pegawai PPAT 

 Tugas pokok dan fungsi dari pegawai PPAT adalah mempersiapkan 

pembuatan akta PPAT mulai dari pengisian buku daftar akta PPAT, melakukan 

pengetikan dokumen, menjadi saksi dalam penandatanganan dokumen atau yang 

biasa disebut dengan akad dan melakukan pengarsipan dokumen. 
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2.2 Lingkup Pekerjaan yang Dilakukan 

Dalam melakukan pemagangan di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie, 

terdapat beberapa pekerjaan yang dilakukan, yaitu: 

1. Membantu pegawai PPAT dalam melakukan pengecekan sertifikat tanah. 

2. Membantu pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie dalam melakukan 

pendaftaran Perseroan Terbatas. 

3. Membantu pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie dalam menulis 

buku daftar akta notaris dan buku surat bawah tangan yang disahkan. 

4. Membantu pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie dalam pengisian 

data di website Sistem Informasi Pelaporan Notaris (Silaris). 

5. Mendata client yang belum membayar pajak. 

6. Mendokumentasikan akad. 

7. Membantu pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie dalam menjahit 

akta. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Teori Pendukung 

Pada bagian ini akan dijelaskan teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 

kerja praktik. 

 

3.1.1 Pengarsipan 

Arsip [6] memiliki arti dokumen-dokumen tertulis, lisan atau bergambar, yang 

disimpan di media tulis dan disimpan serta dipelihara di suatu tempat khusus 

sebagai referensi. Pengertian lainnya dari arsip adalah suatu bentuk rekaman 

peristiwa dalam bentuk apa pun sesuai yang dapat diterima oleh instansi-instansi 

dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara [7]. Sedangkan pengarsipan [6] 

berarti cara atau proses mengarsipkan dokumen. Tujuan dilakukannya pengarsipan 

adalah menjamin adanya arsip yang asli dan dapat dipercaya [7]. Karena arsip 

merupakan alat bukti sah dari suatu kegiatan. Selain itu, tujuan penting lainnya dari 

pengarsipan adalah menjamin keamanan dan perlindungan terhadap data yang 

penting 

Dokumen yang diarsipkan di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu dokumen notaris dan dokumen PPAT. Setiap dokumen 

yang dibuat oleh notaris dan PPAT diatur di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 30 tahun 2004 pada pasal 15 dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 37 tahun 1998 Bab II. Namun dokumen yang umum dibuat notaris 

dan disimpan di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie adalah Surat Kuasa 

Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT), Fidusia, Kuasa Mengambil, Kuasa 

Menjual, Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB), Akta Pendirian Comanditer 

Venootschap (CV) dan Perseroan Terbatas (PT). Selain itu, notaris juga dapat 

menyahkan dan membukukan surat bawah tangan atau surat yang dibuat oleh 

pemohon. Sedangkan akta PPAT yang umum dibuat dan disimpan di kantor ini 

adalah Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT), Akta Jual Beli (AJB), Akta 

Hibah, Akta Pembagian Hak Bersama (APHB) dan dokumen lainnya yang terdapat 

pada [4]. 
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Setiap data dokumen notaris dan PPAT ditulis dalam buku-buku protokol 

notaris dan PPAT. Terdapat tujuh buku protokol notaris dan PPAT, yaitu buku 

daftar akta notaris, buku daftar surat bawah tangan yang disahkan (legalisasi), buku 

daftar surat bawah tangan yang dibukukan (waarmerking), klapper, buku daftar 

wasiat, buku daftar protes dan buku daftar akta PPAT [8]. Setiap buku memiliki 

fungsi masing-masing. Buku daftar akta notaris dan PPAT berfungsi untuk 

mencatat seluruh data dokumen yang dibuat notaris dan PPAT. Buku daftar surat 

bawah tangan yang dibukukan dan buku daftar surat bawah tangan yang disahkan 

berfungsi untuk mencatat seluruh surat yang dibuat pemohon yang dibukukan atau 

disahkan notaris. Klapper berfungsi untuk mencatat data pemohon sesuai abjad. 

Buku daftar wasiat berfungsi untuk mencatat daftar wasiat yang dibuat notaris. 

Buku daftar protes berfungsi untuk mencatat daftar akta protes. Namun, buku yang 

umum digunakan di kantor notaris dan PPAT Maya Sompie hanya buku daftar akta 

notaris, buku daftar akta PPAT, buku surat bawah tangan yang disahkan dan buku 

daftar surat bawah tangan yang dibukukan.  

Pada Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie, proses pengarsipan dimulai saat 

pemohon akan membuat dokumen. Pegawai akan mendaftarkan dokumen yang 

akan dibuat, mulai dari nomor urut, tanggal, jenis dokumen hingga nama pihak yang 

bersangkutan. Pemohon akan diminta untuk membawa berkas pendukung sesuai 

dengan dokumen yang akan dibuat. Selanjutnya pegawai akan memeriksa berkas-

berkas tersebut. Bila tidak terdapat masalah, maka dokumen akan langsung dibuat. 

Setelah dokumen berhasil dibuat, maka akan dilakukan penandatanganan dokumen 

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, saksi-saksi dan notaris atau 

PPAT. Tahap yang terakhir adalah penyimpanan dokumen di dalam lemari, 

berdasarkan nomor urut dan bulan pembuatan dokumen [5]. 

 

3.1.2 Aplikasi Berbasis Desktop 

Aplikasi [9] merupakan perangkat lunak yang dibuat untuk mengerjakan tugas 

berdasarkan fungsi tertentu yang mempermudah manusia dalam melakukan 

pekerjaan sehari-hari. Aplikasi berbasis desktop [10] merupakan aplikasi yang 

beroperasi di desktop. Aplikasi berbasis desktop pada umumnya dapat berdiri 

sendiri tanpa menggunakan koneksi internet. Terdapat beberapa keuntungan dari 
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aplikasi berbasis desktop dibandingkan dengan aplikasi berbasis web salah satunya 

dalam segi keamanan. Aplikasi desktop memiliki keamanan yang lebih baik dari 

aplikasi berbasis web karena data disimpan di dalam desktop pengguna sehingga 

peretas sulit mendapat akses ke data pengguna. 

 

3.1.2.1 Java 

Java [11] adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat 

aplikasi, mulai dari aplikasi berbasis desktop, web maupun mobile. Bahasa 

pemrograman ini memiliki sifat write once, run anywhere, yang berarti program 

hanya ditulis satu kali dan dapat dijalankan di platform apapun. Hal ini 

menyebabkan aplikasi yang ditulis dengan bahasa pemrograman java tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, baik di komputer maupun di smartphone. Di 

bawah ini terdapat contoh penggunaan bahasa pemrograman java untuk mencetak 

kalimat “Hello World”. 

public class Main{ 

public static voin main(String[] args){ 

System.out.println(“Hello World”); 

} 

} 

 

3.1.3 Database 

Database [12] merupakan kumpulan informasi terstruktur yang disimpan di 

dalam komputer. Database biasanya diatur oleh sistem manajemen basis data 

(DBMS). DBMS merupakan perantara antara pengguna dan database. Salah satu 

DBMS yang biasa digunakan adalah MySQL. 

 

3.1.3.1 MySQL 

MySQL [12] merupakan DBMS berbasis structured query language (SQL) 

yang dapat dijalankan di platform apa pun dan bersifat open source. DBMS ini, 

sangat popular bahkan digunakan oleh perusahaan besar seperti Facebook, Twitter 

dan Uber. MySQL dipilih sebagai DBMS pada kerja praktik ini karena memiliki 
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keuntungan seperti open source, mudah digunakan, memiliki banyak variasi tipe 

data dan keamanan data yang terjamin. 

 

3.1.4 Unified Modeling Language 

Unified Modeling Language (UML) [13] merupakan bentuk pemodelan data 

standar untuk menggambarkan pengembangan suatu aplikasi. UML [14] digunakan 

untuk memodelkan pembangunan suatu perangkat lunak yang dibangun dengan 

menggunakan pemrograman berorientasi objek. UML memiliki enam keuntungan 

utama [13], yaitu: 

1. Setiap elemen dalam suatu bahasa memiliki artinya masing-masing sehingga 

tidak mudah untuk disalahpahami. 

2. Seluruh bahasa dibuat dengan notasi yang sederhana dan jelas. 

3. UML menjelaskan seluruh aspek penting dalam sebuah sistem. 

4. Fleksibel karena dapat memodelkan sistem dengan skala besar maupun skala 

kecil. 

5. UML merupakan bentuk pemodelan terbaik dalam pemrograman berorientasi 

objek 

6. UML merupakan standar karena dikontrol oleh open standards group dengan 

kontribusi dari seluruh kelompok akademik di seluruh dunia. 

Dalam membangun aplikasi Pengarsipan Dokumen, digunakan tiga diagram UML, 

yaitu: 

1. Use Case Diagram 

Use case [13] digunakan untuk menjelaskan persyaratan fungsional suatu 

sistem secara spesifik. Use case juga berfungsi untuk menspesifikasikan nilai yang 

akan diberikan sistem kepada pengguna. Selain itu, use case juga dapat membantu 

dalam pengujian sistem. Hal ini dikarenakan use case menggambarkan seluruh 

persyaratan pengguna dan menyajikan standar keberhasilan dari suatu sistem. Pada 

tabel 3.1 dijabarkan arti simbol use case diagram yang digunakan pada fase desain. 
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Tabel 3.1 Daftar Simbol Use Case Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 

Aktor Aktor menggambarkan peran 

orang atau sistem yang 

berinteraksi langsung dengan 

sistem, tetapi tidak termasuk 

pada bagian sistem. 

 

Communication 

Line 

Communication Line 

menunjukkan bahwa aktor 

terhubung dengan suatu use 

case dan bukan mengartikan 

adanya pertukaran informasi. 

 

Use Case Use case menggambarkan 

bagaimana sistem digunakan 

untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan tertentu. Use case 

dapat diidentifikasikan dari  

persyaratan pengguna. 

 

System Boundaries System Boundaries berfungsi 

untuk menggambarkan batasan 

dari sistem. 

 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram [13] merupakan satu-satunya diagram UML yang ada pada 

kategori process view dalam memodelkan sistem. Activity diagram memiliki notasi 

yang mirip seperti flowchart. Maka dari itu, activity diagram cocok untuk 

menggambarkan proses-proses yang terjadi di dalam sistem. Pada tabel 3.2 

dijabarkan arti simbol activity diagram yang digunakan pada fase desain. 
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Tabel 3.2 Daftar Simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 

Initial Node Initial node menyimbolkan 

keadaan awal sebelum aktivitas 

dimulai. 

 

Final State Final state menyimbolkan 

berakhirnya aktivitas. 

 

Activity Activity menggambarkan suatu 

aktivitas yang dilakukan 

sistem. 

 

Control Flow Control Flow 

merepresentasikan arah aliran 

dari aktivitas. 

 

Decision Decision merepresentasikan 

pengambilan keputusan pada 

kondisi tertentu. 

 

Fork Node Fork berfungsi untuk 

memisahkan dua atau lebih 

aktivitas yang dapat terjadi 

pada satu waktu secara 

bersamaan. 

 

Join Node Join berfungsi untuk 

menggabungkan kembali dua 

atau lebih aktivitas yang terjadi 

secara bersamaan. 
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3. Class Diagram 

Class diagram [13] merupakan diagram yang penting dalam UML pada setiap 

sistem berorientasi objek. Class diagram yang digunakan di fase desain pada 

laporan kerja praktik ini class diagram untuk memodelkan database. Pada tabel 3.3 

dijabarkan arti simbol class diagram yang digunakan pada fase desain. 

 

Tabel 3.3 Daftar Simbol Class Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 

Class  Class pada umumnya 

terdapat 3 bagian, 

bagian atas bertuliskan 

nama class, bagian 

tengah berisi atribut dan 

bagian bawah berisi 

method. Namun, karena 

class diagram yang 

digunakan untuk 

memodelkan database, 

maka method di bagian 

bawah dihapus. 

 

Association Association berfungsi 

sebagai hubungan antar 

kelas 

1     0..* 
Relasi Relasi Class Diagram 

one to zero until *. 

1       1 
Relasi Relasi Class Diagram 

one to one. 

 

3.2 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 

Metodologi yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak pada 

kerja praktik ini adalah metode System Development Life Cycle (SDLC).  

Metodologi SDLC dipakai karena memiliki proses yang teratur, mudah diterapkan 
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dan dapat menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas. Metodologi SDLC 

terdiri dari 5 fase [15], yaitu: 

1. Requirements Analysis 

Pada fase ini akan dilakukan pengumpulan informasi. Pengembang dan user 

akan saling berkomunikasi untuk mendiskusikan masalah yang ada. Dari hasil 

diskusi tersebut pengembang akan menganalisis dan memberikan solusi dari 

masalah tersebut. Fase ini dilakukan dengan menganalisis tujuan dan kebutuhan 

aplikasi yang akan dibangun berdasarkan informasi yang diperoleh.  

2. Development/Acquisition 

Pada fase ini akan dilakukan perancangan berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan. Tahap ini akan menghasilkan rancangan alur aplikasi, rancangan basis 

data dan rancangan antarmuka serta menentukan persyaratan perangkat keras dan 

perangkat lunak [16].  

3. Implementation 

Pada fase ini akan dilakukan implementasi menggunakan kode program 

berdasarkan hasil analisis dan rancangan yang dibuat. 

4. Testing 

Setelah aplikasi berhasil dibuat, maka akan dilakukan pengujian untuk menguji 

seluruh fungsi dan fitur yang dibuat dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

5. Maintenance 

Fase ini merupakan fase terakhir saat sistem yang baru telah diperkenalkan 

kepada perusahaan. Bila terdapat masalah dalam penggunaan perangkat lunak, 

maka pengembang akan melakukan pemeliharaan. 

 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu mewawancarai setiap 

pegawai yang bekerja di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie dan melakukan 

observasi langsung di dalam kantor. 
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3.3.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada tiga orang pegawai Kantor Notaris dan PPAT 

Maya Sompie, yaitu pegawai notaris, pegawai PPAT dan pegawai pembuat fidusia. 

Di bawah ini merupakan daftar pertanyaan yang ditanyakan. 

1. Pada tahun berapa kantor ini mulai beroperasi? 

2. Apa saja tugas dari Notaris dan PPAT? 

3. Bagaimanakah prosedur pembuatan dokumen? 

4. Berkas pendukung apa saja yang perlu dibawa saat akan melakukan pembuatan 

dokumen? 

5. Dokumen apa saja yang dibuat di dalam kantor ini? 

6. Berapa banyak dokumen yang telah dibuat oleh kantor ini? 

7. Buku-buku apa saja yang digunakan dalam mencatat data setiap dokumen? 

Apa beda dari setiap buku tersebut? 

8. Bagaimana proses pengarsipan dokumen yang berlaku di kantor ini? 

9. Berapa lama waktu pencarian suatu dokumen? 

 

3.3.2 Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara memantau seluruh proses yang terjadi di 

Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie, mulai dari pendaftaran, pengecekan 

berkas, pembuatan dokumen, penandatanganan dokumen oleh seluruh pihak yang 

terlibat, termasuk saksi dan Notaris/PPAT, dan pengarsipan dokumen. Observasi 

ini dilakukan agar dapat mengetahui proses kerja pembuatan suatu dokumen hingga 

sampai proses pengarsipannya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Kebutuhan 

Pada bagian ini akan dijabarkan hasil analisis dari data yang telah dikumpulkan 

dari wawancara dan observasi. Fase analisis akan menghasilkan identifikasi 

kebutuhan beserta daftar spesifikasi persyaratan aplikasi dan pengguna. 

 

4.1.1 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara kepada tiga orang pegawai 

Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie, yaitu pegawai pembuat akta notaris, 

pegawai pembuat akta PPAT dan pegawai pembuat fidusia. Selain wawancara, 

pengumpulan data juga dilakukan dengan mengobservasi proses bisnis yang terjadi 

di Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie. 

 

4.1.2 Kesimpulan Hasil Wawancara dan Observasi 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, diambil kesimpulan 

bahwa pengarsipan dan pencarian dokumen di Kantor Notaris dan PPAT Maya 

Sompie masih belum efisien. Diperlukan solusi yang dapat mengatasi masalah 

pencarian dokumen, karena pencarian suatu dokumen memakan waktu yang cukup 

lama, yaitu 30 menit hingga 2 jam. Solusi pencarian dokumen yang dimaksud 

adalah pencarian berdasarkan nama pihak yang bersangkutan  dan bulan serta tahun 

dibuatnya dokumen untuk mengetahui di mana dokumen tersebut disimpan. 

Apabila terdapat dokumen yang dipinjam, maka diperlukan juga solusi yang dapat 

mencatat siapa yang meminjam, kapan dan maksud peminjaman dokumen. Hal ini 

bertujuan agar setiap dokumen yang dipinjam memiliki rekam jejak. 
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4.1.3 Pemodelan Sistem yang Sedang Berjalan 

 

Gambar 4.1 Use Case Pengarsipan 

 

Tabel 4.1 Tabel Use Case Mencatat Data Dokumen 

Nama Use Case Mencatat data dokumen 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Dokumen yang akan dibuat dicatat di dalam buku daftar akta 

atau buku daftar surat, sesuai jenis dokumen.  

Normal Course 

Pegawai Notaris atau pegawai PPAT akan mencatat data 

dokumen yang akan dibuat, mulai dari nomor akta, tanggal 

pendaftaran, jenis dokumen hingga pihak-pihak yang 

terlibat. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition 
Pemohon harus melengkapi berkas pendukung yang 

diperlukan, sesuai dengan dokumen yang akan dibuat. 

Post-Condition Membuat dokumen. 

Asumsi - 

 

Tabel 4.2 Tabel Use Case Menyimpan Dokumen 

Nama Use Case Menyimpan dokumen 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 



20 

 

 

Deskripsi 

Dokumen asli yang dibuat oleh Notaris dan PPAT harus 

disimpan dengan aman di dalam lemari, agar dokumen tidak 

hilang. 

Normal Course 

Dokumen yang telah dibuat akan disimpan di lemari 

berdasarkan bulan pembuatan dokumen. Setiap dokumen 

yang disimpan akan dikelompokkan dalam suatu bundel. 

Dalam satu bundel terdapat 50 dokumen. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition Menandatangani dokumen 

Post-Condition - 

Asumsi - 

 

4.1.4 Analisis dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dijabarkan, maka akan 

dijabarkan problem statement matrix pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Problem Statement Matrix 

Brief Statement Urgency Visibility 
Annual 

Benefits 
Rank 

Proposed 

Solution 

Pencatatan data 

dokumen yang 

masih ditulis di 

dalam buku 

sehingga 

pencarian 

dokumen 

memakan waktu 

yang cukup lama, 

yaitu 30 menit 

hingga 2 jam. 

Secepatnya Tinggi Tidak 

diketahui 

1 Membangun 

aplikasi yang 

dapat 

mencari 

dokumen 

berdasarkan 

nama pihak 

yang 

bersangkutan 

dan bulan 

serta tahun 

dibuatnya 

dokumen 



21 

 

 

Masih belum ada 

rekam jejak 

peminjaman 

dokumen untuk 

keperluan tertentu. 

Sehingga bila 

terdapat 

kehilangan 

dokumen akibat 

dikeluarkan dari 

lemari tidak bisa 

dipertanggungja-

wabkan 

Secepatnya Sedang Tidak 

diketahui 

2 Membangun 

aplikasi yang 

dapat 

mencatat 

siapa yang 

meminjam, 

kapan dan 

maksud 

meminjam 

dokumen. 

 

4.1.5 Daftar Spesifikasi Persyaratan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka di bawah ini terdapat uraian daftar 

spesifikasi persyaratan yang dibutuhkan di dalam aplikasi Pengarsipan Dokumen 

Berbasis Desktop. 

 

4.1.5.1 Persyaratan Fungsional 

Berdasarkan hasil analisis, persyaratan fungsional yang harus ada di dalam 

sistem baru adalah: 

 

A. Pengguna Pegawai Notaris: 

1. Aplikasi harus dapat memasukkan data dokumen notaris yang lama dan data 

dokumen yang baru, memperbarui dan menghapus data dokumen. 

2. Aplikasi harus dapat mencari dokumen notaris berdasarkan nama pihak yang 

bersangkutan, bulan dan tahun dibuatnya dokumen. 

3. Aplikasi harus dapat menampilkan lemari dari dokumen notaris yang dicari. 

4. Aplikasi harus dapat memasukkan hasil pemindaian dokumen notaris. 

5. Aplikasi harus dapat menyediakan fitur peminjaman dokumen notaris yang 

dapat diisi pegawai notaris saat meminjam dokumen. 
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6. Aplikasi harus dapat menyediakan fitur pengembalian dokumen, saat dokumen 

PPAT yang dipinjam dikembalikan ke lemari asal. 

 

B. Pengguna Pegawai PPAT: 

1. Aplikasi harus dapat memasukkan data dokumen PPAT yang lama dan data 

dokumen yang baru, memperbarui dan menghapus data dokumen. 

2. Aplikasi harus dapat mencari dokumen notaris berdasarkan nama pihak yang 

bersangkutan, bulan dan tahun dibuatnya dokumen. 

3. Aplikasi harus dapat menampilkan lemari dari dokumen PPAT yang dicari. 

4. Aplikasi harus dapat memasukkan hasil pemindaian dokumen PPAT. 

5. Aplikasi harus dapat menyediakan fitur peminjaman dokumen PPAT yang 

dapat diisi pegawai PPAT saat meminjam dokumen. 

6. Aplikasi harus dapat menyediakan fitur pengembalian dokumen, saat dokumen 

PPAT yang dipinjam dikembalikan ke lemari asal. 

 

C. Pengguna Admin: 

1. Aplikasi harus membuat akun pegawai sesuai dengan jenis pengguna, yaitu 

pegawai notaris dan pegawai PPAT. 

2. Aplikasi harus dapat menyediakan fitur untuk mengelola pengguna aplikasi, 

yaitu mengubah sandi dan menghapus akun pegawai. 

3. Aplikasi harus dapat mendaftarkan lemari baru. 

 

4.1.5.2 Persyaratan Non-Fungsional 

Berdasarkan hasil analisis, persyaratan non-fungsional yang harus ada di 

dalam sistem baru adalah: 

1. Aplikasi harus dapat dijalankan pada desktop. 

2. Aplikasi harus dapat menjamin bahwa aplikasi hanya dapat diakses oleh 

pegawai notaris dan PPAT Maya Sompie. 

 

4.1.6 Kebutuhan Sistem 

Pada Tabel 4.4 diuraikan daftar spesifikasi perangkat keras dan perangkat 

lunak untuk membangun aplikasi Pengarsipan Dokumen Berbasis Desktop.  
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Tabel 4.4 Kebutuhan Sistem 

No. Perangkat Lunak (Software) 

1 Pemrograman Java 

2 Text editor Netbeans IDE 8.2 RC 

3 Sistem operasi Windows 11 Pro 

No. Perangkat Keras (Hardware) 

1 Processor Intel Core i5-8250U 

2 Memory 12.00 GB 

3 Peralatan pendukung Mouse, Keyboard, Smartphone  

 

4.2 Pengembangan/Akuisisi 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem yang baru berdasarkan 

persyaratan yang telah dihasilkan melalui tahap analisis kebutuhan. Tahap ini akan 

menghasilkan rancangan alur aplikasi, rancangan basis data dan rancangan 

antarmuka. 

 

4.2.1 Pemodelan Sistem Baru 

Pemodelan sistem baru akan diterapkan dengan menggunakan kakas 

pemodelan UML. Terdapat tiga diagram yang digunakan, yaitu use case diagram, 

activity diagram dan class diagram. 

 

4.2.1.1 Use Case Diagram 

Pada bagian ini akan digambarkan use case diagram untuk Aplikasi 

Pengarsipan Berbasis Desktop. 
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Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem Baru 

 

4.2.1.2 Use Case Table 

Tabel 4.3 Melakukan Konfirmasi Pengguna 

Nama Use Case Melakukan Konfirmasi Pengguna 

Aktor Pegawai Notaris, Pegawai PPAT dan Admin 

Deskripsi 

Bila ingin mengakses aplikasi, maka pegawai notaris, 

pegawai PPAT dan admin harus melakukan konfirmasi 

pengguna. 

Normal Course 

1. Pegawai notaris, pegawai PPAT dan admin memasukkan 

nama pengguna dan sandi pada field yang tersedia. 

2. Aplikasi akan mengecek nama pengguna dan sandi.  

3. Bila nama pengguna dan sandi tersimpan di dalam 

database, maka aplikasi akan menampilkan halaman 

beranda untuk masing-masing pengguna 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition - 
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Post-Condition 

#Memasukkan data dokumen  

#Menampilkan data dokumen 

#Memperbarui data dokumen 

#Menghapus data dokumen 

#Mengisi form peminjaman 

Asumsi - 

 

Tabel 4.4 Memasukkan Data Dokumen 

Nama Use Case Memasukkan Data Dokumen 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 

Pegawai notaris dan pegawai PPAT dapat memasukkan data 

dokumen, baik akta notaris, surat bawah tangan yang 

disahkan maupun akta PPAT ke dalam aplikasi. 

Normal Course 

1. Pada halaman beranda aplikasi, pegawai notaris dan 

pegawai PPAT memilih menu Notaris atau PPAT, sesuai 

dengan jenis pengguna.  

2. Pilih tombol tambah data agar dapat memasukkan 

dokumen ke dalam aplikasi. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Memasukkan sandi untuk konfirmasi pengguna 

Post-Condition 

#Menampilkan data dokumen  

#Memperbarui data dokumen 

#Menghapus data dokumen  

#Mengisi form peminjaman  

Asumsi - 

 

Tabel 4.5 Menampilkan Data Dokumen 

Nama Use Case Menampilkan Data Dokumen 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Pegawai dapat melihat dokumen yang telah didaftarkan di 

dalam aplikasi pada tabel daftar dokumen. 
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Normal Course 

1. Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT memilih menu 

notaris atau PPAT, sesuai jenis pengguna. 

2. Daftar data dokumen akan ditampilkan pada tabel daftar 

dokumen. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Memasukkan data dokumen 

Post-Condition 

#Menghapus data dokumen  

#Memperbarui data dokumen  

#Mengisi form peminjaman  

Asumsi - 

 

Tabel 4.6 Menghapus Data Dokumen 

Nama Use Case Menghapus Data Dokumen  

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Bila ada data dokumen yang tidak diperlukan, maka pegawai 

dapat menghapus dokumen tersebut. 

Normal Course 

1. Pegawai memilih dokumen yang akan dihapus pada tabel 

daftar dokumen.  

2. Tekan tombol hapus. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition 
Ada dokumen yang terdaftar di dalam aplikasi yang tidak 

diperlukan. 

Post-Condition #Menampilkan data dokumen 

Asumsi - 

 

Tabel 4.7 Memperbarui Data Dokumen 

Nama Use Case Memperbarui Data Dokumen 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Bila ada data dokumen yang keliru, maka pegawai dapat 

memperbarui data dokumen tersebut. 
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Normal Course 

1. Pegawai memilih dokumen yang akan diperbaharui pada 

tabel daftar dokumen dan kemudian menekan tombol edit 

dokumen.  

2. Mengganti data dokumen yang keliru. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition Terdapat data yang keliru. 

Post-Condition #Menampilkan data dokumen 

Asumsi - 

 

Tabel 4.8 Mencari Dokumen  

Nama Use Case Mencari Dokumen  

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Bila terdapat dokumen yang ingin dicari, pegawai dapat 

menggunakan fungsi cari pada aplikasi.  

Normal Course 

Pegawai dapat memasukkan nama pihak yang terlibat pada 

text field pencarian dan memilih bulan dan tahun pembuatan 

dokumen pada combo box yang telah disediakan. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Memasukkan data dokumen 

Post-Condition Menampilkan data dokumen yang dicari. 

Asumsi - 

 

Tabel 4.9 Mengisi Form Peminjaman  

Nama Use Case Mengisi Form Peminjaman 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 

Saat pegawai akan meminjam dokumen dari lemari, maka 

pegawai harus mengisi form peminjaman dokumen agar 

setiap dokumen yang dipinjam memiliki jejak, seperti siapa 

yang meminjam, waktu peminjaman, dokumen yang 

dipinjam, dan keperluan peminjaman. 
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Normal Course 

1. Pilih dokumen pada tabel di halaman daftar dokumen akta 

notaris, legalisasi atau PPAT. 

2. Tekan tombol pinjam. Tombol berfungsi untuk menuju ke 

halaman pengisian form peminjaman dokumen.  

3. Isi field pada form peminjaman dokumen. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Memasukkan data dokumen 

Post-Condition 
#Melihat daftar peminjaman  

#Memperbarui status peminjaman dokumen 

Asumsi - 

 

Tabel 4.10 Melihat Daftar Peminjaman 

Nama Use Case Melihat Daftar Peminjaman 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Pegawai dapat melihat dokumen yang dipinjam pada halaman 

beranda, tabel daftar peminjaman dokumen. 

Normal Course 

Pegawai memilih menu beranda dan daftar dokumen yang 

dipinjam akan ditampilkan di dalam tabel daftar peminjaman 

dokumen.  

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Mengisi form peminjaman  

Post-Condition #Memperbarui status peminjaman dokumen 

Asumsi - 

 

Tabel 4.11 Memperbarui Status Peminjaman 

Nama Use Case Memperbarui Status Peminjaman  

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 

Bila dokumen yang dipinjam dari lemari sudah selesai 

digunakan, maka status dokumen yang akan dikembalikan ke 

dalam lemari harus dibarui. 
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Normal Course 

1. Pegawai memilih dokumen pada tabel daftar peminjaman 

dokumen. 

2. Tekan tombol perbarui status peminjaman. Tombol ini 

berfungsi untuk menampilkan halaman form 

pengembalian. 

3. Pegawai mengisi field pembaruan status. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Mengisi form peminjaman 

Post-Condition #Melihat riwayat peminjaman  

Asumsi - 

 

Tabel 4.12 Melihat Riwayat Peminjaman 

Nama Use Case Melihat Riwayat Peminjaman 

Aktor Pegawai Notaris dan Pegawai PPAT 

Deskripsi 
Pegawai dapat melihat daftar peminjaman yang telah selesai 

dilakukan, dokumen telah dikembalikan ke dalam lemari. 

Normal Course Pegawai menekan tombol riwayat pada halaman beranda 

Alternate 

Course 

Pegawai dapat menampilkan riwayat peminjaman melalui 

field filter pencarian yang telah disediakan. 

Pre-Condition #Memperbarui status peminjaman dokumen 

Post-Condition - 

Asumsi - 

 

Tabel 4.13 Mengubah Sandi 

Nama Use Case Mengubah Sandi 

Aktor Pegawai Notaris, Pegawai PPAT dan Admin 

Deskripsi Pegawai dan admin dapat mengganti sandi dari akun pegawai. 

Normal Course 

1. Pegawai memilih menu atur sandi. 

2. Pegawai memasukkan sandi lama. 

3. Pegawai memasukkan sandi baru. 

4. Pegawai menekan tombol simpan. 
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Alternate 

Course 

Setiap akun pegawai akan dikelola admin. Admin dapat 

mengubah sandi dari pegawai dengan cara: 

1. Admin memilih akun pegawai yang sandinya akan diganti 

pada tabel daftar akun pegawai. 

2. Tekan tombol ganti sandi. Tombol ini berfungsi untuk 

menampilkan form ganti sandi. 

Pre-Condition 
Pegawai notaris dan pegawai PPAT ingin mengganti sandi 

akun. 

Post-Condition - 

Asumsi - 

 

Tabel 4.14 Mengisi Data Lemari 

Nama Use Case Mengisi Data Lemari 

Aktor Admin 

Deskripsi 
Bila terdapat lemari baru atau ada lemari yang belum 

didaftarkan, maka admin harus mendaftarkan lemari tersebut. 

Normal Course 

1. Admin memilih menu lemari. 

2. Masukkan data lemari. 

3. Tekan tombol simpan. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition Terdapat lemari baru atau ada lemari yang belum didaftarkan. 

Post-Condition #Menampilkan daftar lemari 

Asumsi - 

 

Tabel 4.15 Menampilkan Daftar Lemari 

Nama Use Case Menampilkan Daftar Lemari 

Aktor Admin 

Deskripsi 
Admin dapat melihat lemari yang telah didaftarkan di dalam 

aplikasi pada tabel daftar lemari. 

Normal Course 
Saat admin memilih menu lemari, maka daftar lemari akan 

ditampilkan di dalam tabel daftar lemari.  
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Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition #Mengisi data lemari 

Post-Condition - 

Asumsi - 

 

Tabel 4.16 Membuat Akun Pegawai 

Nama Use Case Membuat Akun Pegawai 

Aktor Admin 

Deskripsi 
Setiap calon pengguna aplikasi, yaitu pegawai notaris dan 

pegawai PPAT, harus membuat akun melalui admin. 

Normal Course 

1. Pada menu akun pegawai, admin menekan tombol tambah. 

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan halaman 

tambah akun pegawai. 

2. Masukkan data pegawai sesuai dengan text field yang 

disediakan. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition - 

Post-Condition 
# Menampilkan daftar akun 

# Menghapus akun pegawai 

Asumsi - 

 

Tabel 4.17 Menampilkan Daftar Akun 

Nama Use Case Menampilkan Daftar Akun 

Aktor Admin 

Deskripsi 

Admin dapat melihat setiap akun yang tersimpan di database. 

Data tersebut berupa, nama pegawai, nama pengguna, sandi 

dan akses pengguna. 

Normal Course 
Saat admin memilih menu akun pegawai maka admin dapat 

melihat daftar akun yang tersimpan pada tabel daftar akun. 
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Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition # Membuat akun pegawai 

Post-Condition # Menghapus akun pegawai 

Asumsi - 

 

Tabel 4.18 Menghapus Akun Pegawai 

Nama Use Case Menghapus Akun Pegawai 

Aktor Admin 

Deskripsi 
Akun pegawai yang sudah tidak diperlukan dapat dihapus 

admin. 

Normal Course 
1. Admin memilih akun pegawai yang akan dihapus. 

2. Tekan tombol hapus. 

Alternate 

Course 
- 

Pre-Condition - 

Post-Condition # Menampilkan daftar akun 

Asumsi - 
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4.2.1.3 Activity Diagram 

Pada bagian ini akan digambarkan activity diagram untuk Aplikasi Pengarsipan Berbasis Desktop. Activity diagram di bawah ini dibedakan berdasarkan tipe pengguna, yaitu pegawai notaris, pegawai 

PPAT dan admin. 

 

 

 Gambar 4.3 Activity Diagram Pegawai Notaris 
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Gambar 4.4 Activity Diagram PPAT 
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Gambar 4.5 Activity Diagram Admin
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4.2.1.4 Class Diagram 

Pada bagian ini akan digambarkan class diagram untuk Aplikasi Pengarsipan 

Berbasis Desktop. 

 

 

Gambar 4.6 Class Diagram Aplikasi Pengarsipan Dokumen Berbasis Desktop 
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4.2.1.5 Storyboard 

Pada bagian ini akan dijabarkan rancangan antarmuka yang akan diterapkan 

pada Aplikasi Pengarsipan Berbasis Desktop. 

 

 

Gambar 4.7 Storyboard Halaman Login 

Pada Gambar 4.7 ini terdapat sebuah text field yang berfungsi untuk 

memasukkan nama pengguna dan sandi. Keduanya akan diperiksa saat menekan 

tombol masuk. Bila nama pengguna dan sandi terdaftar di dalam database, maka 

pengguna akan masuk ke dalam aplikasi. Jika nama pengguna dan sandi salah, 

maka aplikasi akan memberikan pesan error. 

 

 

Gambar 4.8 Storyboard Halaman Beranda Notaris 
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Gambar 4.9 Storyboard Halaman Beranda PPAT 

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 menunjukkan rancangan halaman beranda untuk 

pengguna pegawai notaris dan pegawai PPAT. Saat masuk ke dalam aplikasi, 

terdapat menu bar di mana pengguna dapat memilih menu yang akan diakses. Pada 

halaman beranda, terdapat tabel yang berfungsi untuk menampilkan daftar 

peminjaman dokumen. Selain itu terdapat dua tombol, yaitu tombol riwayat yang 

berfungsi untuk menuju pada halaman riwayat peminjaman dokumen dan tombol 

perbarui status peminjaman yang berfungsi untuk menuju pada halaman pengisian 

form pengembalian dokumen. 

 

 

Gambar 4.10 Storyboard Halaman Riwayat 

Pada halaman riwayat terdapat tabel untuk menampilkan daftar riwayat 

peminjaman dokumen. Di atas tabel terdapat tiga combo box, satu text field dan 

tombol filter yang berfungsi untuk memfilter daftar riwayat peminjaman dokumen. 

Pada combo box 1 terdapat dua pilihan, yaitu pinjam dan kembali. Pengguna dapat 

memilih untuk memfilter berdasarkan tanggal pinjam atau tanggal kembali. Combo 



39 

 

 

box 2 berfungsi untuk memilih bulan dan text field 4 berfungsi untuk memasukkan 

tahun. 

 

 

Gambar 4.11 Storyboard Halaman Pengembalian Dokumen 

Pada Gambar 4.11 menunjukkan halaman form yang akan diisi saat 

mengembalikan dokumen yang telah selesai dipinjam. Text field nomor urut 

dokumen yang dipinjam, asal lemari, tanggal pinjam, nama peminjam dan 

keperluan akan terisi secara otomatis berdasarkan data yang dipilih. Sedangkan text 

field  nama pengembali dan date chooser tanggal pengembalian akan diisi oleh sang 

pengembali, Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data pengembalian. 

 

Gambar 4.12 Storyboard Halaman Notaris 
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Halaman pada Gambar 4.12 berfungsi untuk menampilkan daftar dokumen 

akta notaris yang tercatat dalam aplikasi. Di atas tabel, terdapat text field dan combo 

box yang berfungsi sebagai input pencarian. Tombol cari berfungsi untuk memfilter 

daftar dokumen berdasarkan input pengguna. Sedangkan tombol atur ulang 

berfungsi untuk mengosongkan field pencarian dan menampilkan kembali semua 

dokumen notaris pada tabel. Pada bagian bawah halaman, terdapat 5 tombol. 

Tombol lihat detail berfungsi untuk melihat detail data dari dokumen yang dipilih. 

Tombol tambah berfungsi untuk menuju ke halaman pengisian data dokumen yang 

baru. Tombol ubah berfungsi untuk menuju ke halaman untuk mengubah data 

dokumen yang dipilih. Tombol hapus berfungsi untuk menghapus data yang dipilih. 

Tombol pinjam berfungsi untuk menuju ke halaman pengisian data peminjaman 

dokumen yang dipilih. 

 

 

Gambar 4.13 Storyboard Halaman Tambah Data Akta Notaris 

Pada Gambar 4.13 menunjukkan halaman form yang akan diisi bila akan 

menambah data akta notaris yang baru. Pada halaman ini juga dapat menyimpan 

file dari dokumen tersebut. Text field yang ada di sebelah tombol pilih file akan 

terisi secara otomatis saat memilih file dokumen. 
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Gambar 4.14 Storyboard Halaman Tampil Detail Akta Notaris 

Pada Gambar 4.14 menunjukkan halaman untuk menampilkan seluruh detail 

dari dokumen notaris yang telah dipilih sebelumnya pada halaman notaris. Untuk 

melihat file dokumen yang disimpan di database, pengguna dapat mengunduh file 

tersebut. 

 

 

Gambar 4.15 Storyboard Halaman Legalisasi 

Gambar 4.15 memiliki fungsi yang sama dengan halaman pada Gambar 4.9, 

yaitu untuk menampilkan daftar dokumen dan melakukan pencarian dokumen yang 

terdaftar dalam aplikasi. Perbedaannya adalah pada halaman ini menampilkan 

daftar surat bawah tangan yang disahkan notaris atau legalisasi. 
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Gambar 4.16 Storyboard Halaman Tambah Data Surat Legalisasi 

Gambar 4.16 memiliki fungsi yang sama dengan halaman pada Gambar 4.10, 

yaitu untuk memasukkan data dokumen yang baru. Perbedaannya adalah pada 

halaman ini berfungsi untuk memasukkan data dokumen surat bawah tangan yang 

disahkan notaris. 

 

 

Gambar 4.17 Storyboard Halaman Tampil Detail Surat Legalisasi 

Gambar 4.17 memiliki fungsi yang sama dengan halaman pada Gambar 4.11, 

yaitu untuk menampilkan data dokumen yang dipilih pada halaman legalisasi secara 

detail. 
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Gambar 4.18 Storyboard Halaman PPAT 

Gambar 4.18 memiliki fungsi yang sama dengan halaman pada Gambar 4.9, 

yaitu untuk menampilkan daftar dokumen dan melakukan pencarian dokumen yang 

terdaftar dalam aplikasi. Perbedaannya adalah pada halaman ini menampilkan 

daftar akta PPAT. 

 

 

Gambar 4.19 Storyboard Halaman Tambah Data Akta PPAT 

Gambar 4.19 memiliki fungsi yang sama dengan halaman pada Gambar 4.10, 

yaitu untuk memasukkan data dokumen yang baru. Perbedaannya adalah pada 

halaman ini berfungsi untuk memasukkan data dokumen PPAT yang baru. 
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Gambar 4.20 Storyboard Halaman Tampil Detail Akta PPAT 

Gambar 4.20 memiliki fungsi yang sama dengan halaman pada Gambar 4.11, 

yaitu untuk menampilkan data dokumen yang dipilih pada halaman PPAT secara 

detail.  

 

 

Gambar 4.21 Storyboard Halaman Pinjam Dokumen 

Gambar 4.21 berfungsi untuk memasukkan data peminjaman dokumen. 

Halaman ini dapat diakses melalui tombol pinjam pada halaman Notaris, Legalisasi 

dan PPAT. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data peminjaman dokumen 

ke dalam database. 
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Gambar 4.22 Storyboard Akun Pegawai 

Gambar 4.22 merupakan rancangan halaman yang ditampilkan saat login untuk 

pengguna admin. Pada  halaman ini akan ditampilkan daftar akun pegawai. Pada 

bagian atas halaman dapat dilakukan pencarian akun pegawai berdasarkan nama 

pegawai. Terdapat 3 tombol di bagian bawah halaman tombol tambah berfungsi 

untuk menampilkan form tambah akun pegawai. Tombol ubah sandi berfungsi 

untuk menampilkan halaman form ubah sandi. Tombol hapus berfungsi untuk 

menghapus akun pegawai yang tidak diperlukan. 

 

 

Gambar 4.23 Storyboard Halaman Tambah Akun 
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Gambar 4.23 merupakan rancangan halaman tambah akun pegawai. Pada 

halaman ini, pegawai yang belum memiliki akun bisa membuat akun melalui 

admin. Admin akan mengisi field dan menekan tombol simpan agar akun pegawai 

dapat dibuat.. 

 

 

Gambar 4.24 Storyboard Halaman Tabel Daftar Lemari 

Gambar 4.24 berfungsi untuk menampilkan daftar lemari yang ada di Kantor 

Notaris dan PPAT Maya Sompie. Terdapat sebuah tombol tambah lemari baru yang 

berfungsi untuk menuju ke halaman pengisian data lemari baru. 

 

 

Gambar 4.25 Storyboard Halaman Tambah Lemari 

Gambar 4.25 berfungsi untuk memasukkan data lemari yang ada di Kantor 

Notaris dan PPAT Maya Sompie. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data 

lemari ke dalam database. 
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Gambar 4.26 Storyboard Halaman Atur Sandi 

Gambar 4.26 berfungsi agar pengguna dapat mengubah sandi aplikasi. 

Pengguna harus memasukkan sandi lama untuk mengkonfirmasi pengguna. 

Selanjutnya pengguna memasukkan sandi baru pada text field sandi baru dan 

melakukan konfirmasi sandi pada text field konfirmasi sandi. Tombol ganti sandi 

berfungsi untuk menyimpan sandi baru ke dalam database. 

 

4.3 Implementasi 

Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dari hasil analisis dan 

perancangan yang telah dilakukan. Pada bagian ini akan dijabarkan implementasi 

basis data, implementasi antarmuka dan implementasi pemrograman. 

 

4.3.1 Implementasi Basis Data 

1. Tabel LOGIN 

 

Gambar 4.27 Tabel Login 

Gambar 4.27 menunjukkan tabel login untuk menyimpan sandi dari aplikasi, 

agar aplikasi dapat diakses. Atribut id_login merupakan primary key dan atribut 
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lainnya memuat informasi login pengguna seperti, nama pengguna, sandi, akses dan 

nama pegawai. 

 

2. Tabel NOTARIS 

 

 Gambar 4.28 Tabel Notaris 

 Gambar 4.28 menunjukkan tabel notaris yang terdiri atas 10 atribut. Tabel ini 

berfungsi untuk menyimpan data akta notaris yang dimasukkan pengguna melalui 

aplikasi. Atribut id_dokn merupakan primary key. Pada tabel ini terdapat dua 

foreign key, yaitu id_jenisn dan id_lemari. Foreign key ini menghubungkan tabel 

notaris dengan tabel jenis_notaris dan tabel lemari. 

  

3. Tabel LEGALISASI 

 

Gambar 4.29 Tabel Legalisasi 

Gambar 4.29 menunjukkan tabel legalisasi yang terdiri atas 9 atribut. Tabel ini 

berfungsi untuk menyimpan data surat legalisasi yang dimasukkan pengguna 

melalui aplikasi. Atribut id_dokl merupakan primary key. Pada tabel ini terdapat 
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dua foreign key, yaitu id_jenisl dan id_lemari. Foreign key ini menghubungkan 

tabel legalisasi dengan tabel jenis_legalisasi dan tabel lemari. 

 

4. Tabel PPAT 

 

Gambar 4.30 Tabel PPAT 

Gambar 4.30 menunjukkan tabel PPAT yang terdiri atas 21 atribut. Tabel ini 

berfungsi untuk menyimpan data akta PPAT yang dimasukkan pengguna melalui 

aplikasi. Atribut id_dokp merupakan primary key. Pada tabel ini terdapat tiga 

foreign key, yaitu id_jenisp, id_jenish dan id_lemari. Foreign key ini 

menghubungkan tabel PPAT dengan tabel jenis_ppat, jenis_hak dan tabel lemari.  

 

5. Tabel LEMARI 

 

Gambar 4.31 Tabel Lemari 

Gambar 4.31 menunjukkan tabel lemari yang memuat data lemari. Atribut 

id_lemari merupakan primary key, sedangkan atribut kode_lemari memuat kode 
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lemari yang terdaftar di dalam database. Tabel ini terhubung dengan tabel notaris, 

tabel legalisasi dan tabel PPAT. 

 

6. Tabel JENIS_NOTARIS 

 

Gambar 4.32 Tabel Jenis_Notaris 

Gambar 4.32 menunjukkan tabel yang memuat jenis akta notaris. Atribut 

jenis_notaris akan menyimpan jenis akta notaris. Atribut id_jenisn merupakan 

primary key dari tabel ini. Tabel ini terhubung dengan tabel notaris. 

 

7. Tabel JENIS_LEGALISASI 

 

Gambar 4.33 Tabel Jenis_Legalisasi 

Gambar 4.33 menunjukkan tabel yang memuat jenis surat legalisasi. Atribut 

jenis_legalisasi akan menyimpan jenis surat legalisasi. Atribut id_jenisl merupakan 

primary key yang menghubungkan tabel jenis_legalisasi dengan tabel legalisasi. 

 

8. Tabel JENIS_PPAT 

 

Gambar 4.34 Tabel Jenis_PPAT 

Gambar 4.34 menunjukkan tabel untuk menyimpan jenis akta PPAT. Atribut 

jenis_ppat akan menyimpan jenis akta PPAT. Atribut id_jenisp merupakan primary 

key yang akan menghubungkan tabel jenis_ppat dan tabel_ppat. 
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9. Tabel JENIS_HAK 

 

Gambar 4.35 Tabel Jenis_Hak 

Gambar 4.35 menunjukkan tabel untuk menyimpan jenis hak atas tanah. 

Atribut jenis_hak akan menyimpan jenis hak atas tanah. Atribut id_jenish 

merupakan primary key yang akan menghubungkan tabel jenis_hak dan tabel_ppat. 

 

10. Tabel AMBIL_NOTARIS 

 

Gambar 4.36 Tabel Ambil_Notaris 

Gambar 4.36 menunjukkan tabel untuk menyimpan data peminjaman 

dokumen notaris. Tabel ini memiliki 8 atribut, dengan id_ambiln sebagai primary 

key. Tabel ini memiliki foreign key, yaitu atribut id_dokn, yang menghubungkan 

tabel ambil_notaris dengan tabel notaris. 

 

11. Tabel AMBIL_LEGALISASI 

 

Gambar 4.37 Tabel Ambil_Legalisasi 

Gambar 4.37 menunjukkan tabel untuk menyimpan data peminjaman 

dokumen legalisasi. Tabel ini memiliki 8 atribut, dengan id_ambill sebagai primary 
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key. Tabel ini memiliki foreign key, yaitu atribut id_dokl, yang menghubungkan 

tabel ambil_legalisasi dengan tabel legalisasi. 

 

12. Tabel AMBIL_PPAT 

 

Gambar 4.38 Tabel Ambil_PPAT 

Gambar 4.38 menunjukkan tabel untuk menyimpan data peminjaman 

dokumen legalisasi. Tabel ini memiliki 8 atribut, dengan id_ambilp sebagai primary 

key. Tabel ini memiliki foreign key, yaitu atribut id_dokp, yang menghubungkan 

tabel ambil_ppat dengan tabel PPAT. 

 

13. Tabel KEMBALI_NOTARIS 

 

Gambar 4.39 Tabel Kembali_Notaris 

Gambar 4.39 menunjukkan tabel untuk menyimpan data pengembalian 

dokumen notaris yang sebelumnya dipinjam. Tabel ini memiliki 10 atribut dengan 

id_kembalin sebagai primary key. Atribut id_ambiln merupakan foreign key yang 

menghubungkan tabel kembali_notaris dan tabel ambil_notaris. 
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14. Tabel KEMBALI_LEGALISASI 

 

Gambar 4.40 Tabel Kembali_Legalisasi 

Gambar 4.40 menunjukkan tabel untuk menyimpan data pengembalian 

dokumen legalisasi yang sebelumnya dipinjam. Tabel ini memiliki 10 atribut 

dengan id_kembalil sebagai primary key. Atribut id_ambill merupakan foreign key 

yang menghubungkan tabel kembali_legalisasi dan tabel ambil_legalisasi. 

 

15. Tabel KEMBALI_PPAT 

 

Gambar 4.41 Tabel Kembali PPAT 

Gambar 4.41 menunjukkan tabel untuk menyimpan data pengembalian 

dokumen PPAT yang sebelumnya dipinjam. Tabel ini memiliki 10 atribut dengan 

id_kembalip sebagai primary key. Atribut id_ambilp merupakan foreign key yang 

menghubungkan tabel kembali_ppat dan tabel ambil_ppat. 
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16. Database Pengarsipan 

 

Gambar 4.42 Database Pengarsipan 

Gambar 4.42 menunjukkan database dengan nama pengarsipan. Pada gambar 

tersebut menampilkan seluruh tabel yang ada di dalam database. Jumlah tabel yang 

ada di dalam database pengarsipan adalah 15 tabel. 

 

17. Hubungan Antar Tabel 

 

Gambar 4.43 Hubungan Antar Tabel 

Gambar 4.43 menunjukkan seluruh hubungan antar tabel dari database 

pengarsipan. 
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4.3.2 Implementasi Antarmuka 

Pada bagian ini akan dijabarkan implementasi antar muka dari aplikasi 

pengarsipan dokumen berdasarkan rancangan storyboard yang telah dibuat 

sebelumnya.  

1. Halaman Login 

 

Gambar 4.44 Halaman Login 

Gambar 4.44 merupakan implementasi dari storyboard halaman login. Pada 

halaman ini, pengguna harus mengisi nama pengguna dan sandi agar dapat 

mengakses aplikasi. 

 

2. Halaman Beranda 

 

Gambar 4.45 Halaman Beranda Notaris 
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Gambar 4.46 Halaman Beranda PPAT 

Gambar 4.45 merupakan implementasi dari storyboard halaman beranda untuk 

pengguna pegawai notaris. Sedangkan Gambar 4.46 merupakan implementasi dari 

storyboard halaman beranda untuk pengguna pegawai PPAT. Pada halaman ini, 

pengguna dapat melihat daftar dokumen yang dipinjam pada tabel di halaman 

beranda. Pada halaman ini, pengguna dapat memperbarui status peminjaman, 

dengan cara memilih dokumen dan menekan tombol perbarui status peminjaman. 

Pada sudut kanan atas, terdapat tombol riwayat. Pengguna dapat melihat daftar 

riwayat peminjaman dokumen dengan menekan tombol tersebut. 

 

3. Halaman Riwayat 

 

Gambar 4.47 Halaman Riwayat 

Gambar 4.47 merupakan implementasi dari storyboard halaman riwayat. Pada 

halaman ini, pengguna dapat menampilkan riwayat peminjaman. Pada bagian kanan 

atas, pengguna dapat mencari data riwayat peminjaman berdasarkan tanggal 

peminjaman dan tanggal pengembalian. 
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4. Halaman Pengembalian Dokumen 

 

Gambar 4.48 Halaman Pengembalian Dokumen 

Gambar 4.48 merupakan implementasi dari storyboard halaman pengembalian 

dokumen. Bila terdapat dokumen yang sudah selesai dipinjam, maka pengguna 

harus memperbarui status peminjaman dokumen dengan mengisi form dan 

menyimpan data peminjaman dokumen. 

 

5. Halaman Notaris 

 

Gambar 4.49 Halaman Notaris 

Gambar 4.49 merupakan implementasi dari storyboard halaman notaris. 

Pengguna dapat melihat daftar dokumen notaris yang terdaftar di dalam database 

melalui tabel yang ada di halaman ini. Pada bagian bawah halaman, terdapat 

tombol-tombol yang dapat menambah dokumen notaris yang baru, mengubah, 

menghapus dan melihat detail dokumen yang dipilih, serta melakukan peminjaman. 
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Pada bagian atas, terdapat field pencarian. pengguna dapat mencari dokumen 

berdasarkan nama pihak yang terlibat, tanggal serta tahun pembuatan. 

 

6. Halaman Tambah Data Akta Notaris 

 

Gambar 4.50 Halaman Tambah Data Akta Notaris 

Gambar 4.50 merupakan implementasi dari storyboard halaman tambah data 

akta notaris. Pada halaman ini, pengguna dapat menambah data dokumen yang baru 

dengan mengisi field yang telah disediakan. 

 

7. Halaman Tampil Detail Akta Notaris 

 

Gambar 4.51 Halaman Tampil Detail Akta Notaris 

Gambar 4.51 merupakan implementasi dari storyboard halaman tampil detail 

akta notaris. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data dokumen yang dipilih 
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secara lengkap. Dokumen yang diunggah sebelumnya dapat diunduh melalui 

halaman ini.  

 

8. Halaman Legalisasi 

 

Gambar 4.52 Halaman Surat Legalisasi 

Gambar 4.52 merupakan implementasi dari storyboard halaman surat 

legalisasi. Pengguna dapat melihat daftar dokumen legalisasi yang terdaftar di 

dalam database melalui tabel yang ada di halaman ini. Pada bagian bawah halaman, 

terdapat tombol-tombol yang dapat menambah dokumen legalisasi yang baru, 

mengubah, menghapus dan melihat detail dokumen yang dipilih, serta melakukan 

peminjaman. Pada bagian atas, terdapat field pencarian. Pengguna dapat mencari 

dokumen berdasarkan nama pihak yang terlibat, tanggal serta tahun pembuatan. 

 

9. Halaman Tambah Data Surat Legalisasi 

 

Gambar 4.53 Halaman Tambah Data Surat Legalisasi 
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Gambar 4.53 merupakan implementasi dari storyboard halaman tambah data 

surat legalisasi. Pada halaman ini, pengguna dapat menambah data dokumen yang 

baru dengan mengisi field yang telah disediakan. 

 

10. Halaman Tampil Detail Surat Legalisasi 

 

Gambar 4.54 Halaman Tampil Detail Surat Legalisasi 

Gambar 4.54 merupakan implementasi dari storyboard halaman tampil detail 

surat legalisasi. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data dokumen yang 

dipilih secara lengkap. Dokumen yang diunggah sebelumnya dapat diunduh melalui 

halaman ini.  

 

11. Halaman PPAT 

 

Gambar 4.55 Halaman PPAT 

Gambar 4.55 merupakan implementasi dari storyboard halaman PPAT. 

Pengguna dapat melihat daftar dokumen PPAT yang terdaftar di dalam database 

melalui tabel yang ada di halaman ini. Pada bagian bawah halaman, terdapat 
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tombol-tombol yang dapat menambah dokumen PPAT yang baru, mengubah, 

menghapus dan melihat detail dokumen yang dipilih, serta melakukan peminjaman. 

Pada bagian atas, terdapat field pencarian. Pengguna dapat mencari dokumen 

berdasarkan nama pihak yang terlibat, tanggal serta tahun pembuatan. 

 

12. Halaman Tambah Data Akta PPAT 

 

Gambar 4.56 Halaman Tambah Data Akta PPAT 

Gambar 4.56 merupakan implementasi dari storyboard halaman tambah data 

akta PPAT. Pada halaman ini, pengguna dapat menambah data dokumen yang baru 

dengan mengisi field yang telah disediakan. 

 

13. Halaman Tampil Detail Akta PPAT 

 

Gambar 4.57 Halaman Tampil Detail Akta PPAT 
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Gambar 4.57 merupakan implementasi dari storyboard halaman tampil detail 

akta PPAT. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data dokumen yang dipilih 

secara lengkap. Dokumen yang diunggah sebelumnya dapat diunduh melalui 

halaman ini.  

 

14. Halaman Pinjam Dokumen 

 

Gambar 4.58 Halaman Pinjam Dokumen 

Gambar 4.58 merupakan implementasi dari storyboard halaman pinjam 

dokumen. Bila terdapat dokumen yang akan dipinjam, pengguna harus mengisi 

form peminjaman dokumen dan menyimpannya di dalam database. 

 

15. Halaman Akun Pegawai 

 

Gambar 4.59 Halaman Akun Pegawai 

Gambar 4.59 merupakan implementasi dari storyboard halaman akun pegawai. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh akun dengan jenis pengguna admin. Halaman 

ini merupakan halaman pertama yang ditampilkan saat masuk sebagai admin. Pada 

halaman ini, admin dapat melihat daftar akun pegawai yang terdaftar di dalam 
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database. Pada bagian bawah halaman, terdapat tiga tombol. Tombol tambah 

berfungsi untuk membuat akun pegawai yang baru. Tombol ubah sandi berfungsi 

untuk mengubah sandi dari akun yang dipilih. Tombol hapus berfungsi untuk 

menghapus akun pegawai yang tidak diperlukan lagi. Pada bagian atas, terdapat 

field pencarian. Admin dapat mencari akun pegawai berdasarkan nama pegawai. 

 

16. Halaman Tambah Akun Pegawai 

 

Gambar 4.60 Halaman Tambah Akun Pegawai 

Gambar 4.60 merupakan implementasi dari storyboard halaman tambah akun 

pegawai. Melalui halaman ini, akun pegawai dapat dibuat sehingga pegawai dapat 

mengakses aplikasi. 

 

17. Halaman Tabel Daftar Lemari 

 

Gambar 4.61 Halaman Daftar Lemari 

Gambar 4.61 merupakan implementasi dari storyboard halaman daftar lemari. 

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat lemari yang terdaftar di dalam aplikasi. 
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Pada bagian bawah halaman ini, terdapat tombol untuk menambah lemari yang 

belum didaftarkan di dalam database. 

 

18. Halaman Tambah Lemari 

 

Gambar 4.62 Halaman Tambah Lemari 

Gambar 4.62 merupakan implementasi dari storyboard halaman tambah 

lemari. Pengguna dapat menambah lemari ke dalam database dengan mengisi form 

yang telah disediakan. 

 

19. Halaman Atur Sandi 

 

Gambar 4.63 Halaman Atur Sandi 

Gambar 4.63 merupakan implementasi dari storyboard halaman atur sandi. 

Pengguna dapat mengatur sandi dengan mengisi form yang telah disediakan dan 

menekan tombol simpan. 

 

4.3.3 Melakukan Pemrograman 

Bagian ini akan menampilkan kode program yang diterapkan di dalam aplikasi 

pengarsipan dokumen berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah 

dilakukan. 
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Tabel 4.19 Script Tambah Dokumen Notaris 

Script untuk Menambah Dokumen Notaris 

        String getnourut = txt_nourut.getText(); 

        String getnobulanan = txt_nobulanan.getText(); 

        int getjenis = cmb_jenisakta.getSelectedIndex(); 

        String get_jenis = Integer.toString(getjenis); 

        String getpihak1 = txt_pihakpertama.getText(); 

        String getpihaklain = txt_pihaklainnya.getText(); 

        int getkodelemari = cmb_lemari.getSelectedIndex(); 

        String get_lemari = Integer.toString(getkodelemari); 

        String getketerangan = txt_keterangan.getText(); 

 

        if (empty(getnourut) || empty(getnobulanan) || 

datechooser_notaris.getDate() == null || getjenis == 0 || empty(getpihak1) || 

empty(getpihaklain) || getkodelemari == 0) { 

            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data yang Anda masukkan 

belum lengkap!", "Peringatan!", JOptionPane.WARNING_MESSAGE); 

        } else if (label_path.getText().equals("")) { 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM notaris WHERE no_urutn = '" + 

getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Sudah Terdaftar", 

"Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

                    String gettanggal = sdf.format(datechooser_notaris.getDate()); 
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                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO notaris VALUES (null, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?)"; 

                        java.sql.PreparedStatement stat = con.prepareStatement(sql); 

                        stat.setInt(1, getjenis); 

                        stat.setInt(2, getkodelemari); 

                        stat.setString(3, getnourut); 

                        stat.setString(4, getnobulanan); 

                        stat.setString(5, gettanggal); 

                        stat.setString(6, getpihak1); 

                        stat.setString(7, getpihaklain); 

                        stat.setString(8, null); 

                        stat.setString(9, null); 

                        stat.setString(10, getketerangan); 

 

                        stat.executeUpdate(); 

 

                        this.setVisible(false); 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                    } catch (Exception e) { 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 

                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 
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            } 

        } else { 

 

            File path = new File(label_path.getText()); 

            FileInputStream input = new FileInputStream(path); 

            String getnamafile = txt_pilihfile.getText(); 

 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM notaris WHERE no_urutn = '" + 

getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Sudah Terdaftar", 

"Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

                    String gettanggal = sdf.format(datechooser_notaris.getDate()); 

 

                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO notaris VALUES (null, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?)"; 

                        java.sql.PreparedStatement stat = con.prepareStatement(sql); 

                        stat.setInt(1, getjenis); 

                        stat.setInt(2, getkodelemari); 

                        stat.setString(3, getnourut); 

                        stat.setString(4, getnobulanan); 

                        stat.setString(5, gettanggal); 

                        stat.setString(6, getpihak1); 

                        stat.setString(7, getpihaklain); 
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                        stat.setBinaryStream(8, input); 

                        stat.setString(9, getnamafile); 

                        stat.setString(10, getketerangan); 

 

                        stat.executeUpdate(); 

 

                        this.setVisible(false); 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                    } catch (Exception e) { 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 

                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } 

 

Tabel 4.20 Script Tambah Dokumen Legalisasi 

Script untuk Menambah Dokumen Legalisasi 

        String getnourut = txt_nourut.getText(); 

        int getjenis = cmb_jenissurat.getSelectedIndex(); 

        String get_jenis = Integer.toString(getjenis); 

        String getpihak1 = txt_pihakpertama.getText(); 

        String getpihaklain = txt_pihaklainnya.getText(); 

        int getkodelemari = cmb_lemari.getSelectedIndex(); 

        String get_lemari = Integer.toString(getkodelemari); 
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        String getketerangan = txt_keterangan.getText(); 

 

        if (empty(getnourut) || datechooser_legalisasi.getDate() == null || getjenis 

== 0 || empty(getpihak1) || empty(getpihaklain) || getkodelemari == 0) { 

            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data yang Anda masukkan 

belum lengkap!", "Peringatan!", JOptionPane.WARNING_MESSAGE); 

        } else if (label_path1.getText().equals("")) { 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM legalisasi WHERE no_urutl = '" + 

getnourut + "'"; // CEK NO.URUT YANG SAMA, SELAIN DARI ID SENDIRI 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Sudah Terdaftar", 

"Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

                    String gettanggal = sdf.format(datechooser_legalisasi.getDate()); 

 

                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO legalisasi VALUES (null, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?)"; 

                        java.sql.PreparedStatement stat = (PreparedStatement) 

con.prepareStatement(sql); 

                        stat.setString(1, get_jenis); 

                        stat.setString(2, get_lemari); 

                        stat.setString(3, getnourut); 

                        stat.setString(4, gettanggal); 

                        stat.setString(5, getpihak1); 

                        stat.setString(6, getpihaklain); 
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                        stat.setBinaryStream(7, null); 

                        stat.setString(8, null); 

                        stat.setString(9, getketerangan); 

                        stat.executeUpdate(); 

 

                        this.setVisible(false); 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                    } catch (Exception e) { 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 

                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } else { 

 

            File path = new File(label_path1.getText()); 

            FileInputStream input = new FileInputStream(path); 

            String getnamafile = txt_pilihfile.getText(); 

 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM legalisasi WHERE no_urutl = '" + 

getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 
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                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Sudah Terdaftar", 

"Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

                    String gettanggal = sdf.format(datechooser_legalisasi.getDate()); 

 

                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO legalisasi VALUES (null, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?)"; 

                        java.sql.PreparedStatement stat = (PreparedStatement) 

con.prepareStatement(sql); 

                        stat.setString(1, get_jenis); 

                        stat.setString(2, get_lemari); 

                        stat.setString(3, getnourut); 

                        stat.setString(4, gettanggal); 

                        stat.setString(5, getpihak1); 

                        stat.setString(6, getpihaklain); 

                        stat.setBinaryStream(7, input); 

                        stat.setString(8, getnamafile); 

                        stat.setString(9, getketerangan); 

                        stat.executeUpdate(); 

 

                        this.setVisible(false); 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Berhasil 

Ditambahkan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                    } catch (Exception e) { 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 
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                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } 

 

Tabel 4.21 Script Tambah Dokumen PPAT 

Script untuk Menambah Dokumen PPAT 

        String getnourut = txt_nourut.getText(); 

        String getnobulanan = txt_nobulanan.getText(); 

        int getsifatakta = cmb_jenisakta.getSelectedIndex(); 

        String get_sifatakta = Integer.toString(getsifatakta); 

        String getpihak1 = txt_pihakpertama.getText(); 

        String getpihaklain = txt_pihaklainnya.getText(); 

        String getnop = txt_nop.getText(); 

        String getnjop = txt_njop.getText(); 

        int getjenishak = cmb_jenishak.getSelectedIndex(); 

        String get_jenishak = Integer.toString(getjenishak); 

        String getnohak = txt_nohak.getText(); 

        String getletak = txt_letak.getText(); 

        String getluas = txt_luas.getText(); 

        String getharga = txt_harga.getText(); 

        String gethargassp = txt_hargassp.getText(); 

        String gethargassb = txt_hargassb.getText(); 

        int getkodelemari = cmb_lemari.getSelectedIndex(); 

        String get_lemari = Integer.toString(getkodelemari); 

        String getketerangan = txt_keterangan.getText(); 
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        if (empty(getnourut) || empty(getnobulanan) || datechooser_ppat.getDate() 

== null || getsifatakta == 0 || empty(getpihak1) || empty(getpihaklain) || 

getjenishak == 0 || empty(getnohak) || getkodelemari == 0) { 

            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data wajib masih belum 

lengkap!", "Peringatan!", JOptionPane.WARNING_MESSAGE); 

        } else if (label_path.getText().equals("")) {// nd d file 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM ppat WHERE no_urutp = '" + 

getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Sudah Terdaftar", 

"Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { //nd d tgl ssp ssb 

                    if (datechooser_ssp.getDate() == null && 

datechooser_ssb.getDate() == null) { 

                        SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-

dd"); 

                        String gettanggal = sdf.format(datechooser_ppat.getDate()); 

                        try { 

                            String sql = "INSERT INTO ppat VALUES (null, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?)"; 

                            java.sql.PreparedStatement stat = (PreparedStatement) 

con.prepareStatement(sql); 

                            stat.setInt(1, getsifatakta); 

                            stat.setInt(2, getkodelemari); 

                            stat.setInt(3, getjenishak); 

                            stat.setString(4, getnourut); 

                            stat.setString(5, getnobulanan); 
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                            stat.setString(6, gettanggal); 

                            stat.setString(7, getpihak1); 

                            stat.setString(8, getpihaklain); 

                            setStringOrNull(stat, 9, getnop); 

                            setStringOrNull(stat, 10, getnjop); 

                            stat.setString(11, getnohak); 

                            setStringOrNull(stat, 12, getletak); 

                            setStringOrNull(stat, 13, getluas); 

                            setStringOrNull(stat, 14, getharga); 

                            stat.setString(15, null); 

                            setStringOrNull(stat, 16, gethargassp); 

                            stat.setString(17, null); 

                            setStringOrNull(stat, 18, gethargassb); 

                            stat.setBinaryStream(19, null); 

                            stat.setString(20, null); 

                            stat.setString(21, getketerangan); 

                            stat.executeUpdate(); 

 

                            this.setVisible(false); 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        } catch (Exception e) { 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                        } finally { 

                            hasil.close(); 

                            st.close(); 

                            con.close(); 

                        } 

                    } else { // da tgl ssp ssb 

                        SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-

dd"); 
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                        String gettanggal = sdf.format(datechooser_ppat.getDate()); //? 

                        String gettanggalssp = sdf.format(datechooser_ssp.getDate()); 

                        String gettanggalssb = sdf.format(datechooser_ssb.getDate()); 

                        try { 

                            String sql = "INSERT INTO ppat VALUES (null, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?)"; 

                            java.sql.PreparedStatement stat = (PreparedStatement) 

con.prepareStatement(sql); 

                            stat.setInt(1, getsifatakta); 

                            stat.setInt(2, getkodelemari); 

                            stat.setInt(3, getjenishak); 

                            stat.setString(4, getnourut); 

                            stat.setString(5, getnobulanan); 

                            stat.setString(6, gettanggal); 

                            stat.setString(7, getpihak1); 

                            stat.setString(8, getpihaklain); 

                            setStringOrNull(stat, 9, getnop); 

                            setStringOrNull(stat, 10, getnjop); 

                            stat.setString(11, getnohak); 

                            setStringOrNull(stat, 12, getletak); 

                            setStringOrNull(stat, 13, getluas); 

                            setStringOrNull(stat, 14, getharga); 

                            stat.setString(15, gettanggalssp); 

                            setStringOrNull(stat, 16, gethargassp); 

                            stat.setString(17, gettanggalssb); 

                            setStringOrNull(stat, 18, gethargassb); 

                            stat.setBinaryStream(19, null); 

                            stat.setString(20, null); 

                            stat.setString(21, getketerangan); 

                            stat.executeUpdate(); 

 

                            this.setVisible(false); 
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                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        } catch (Exception e) { 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                        } finally { 

                            hasil.close(); 

                            st.close(); 

                            con.close(); 

                        } 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } else { // da file 

 

            File path = new File(label_path.getText()); 

            FileInputStream input = new FileInputStream(path); 

            String getnamafile = txt_pilihfile.getText(); 

 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM ppat WHERE no_urutp = '" + 

getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Sudah Terdaftar", 

"Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else {//no tgl ssp ssb 
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                    if (datechooser_ssp.getDate() == null && 

datechooser_ssb.getDate() == null) { 

                        SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-

dd"); 

                        String gettanggal = sdf.format(datechooser_ppat.getDate()); 

                        try { 

                            String sql = "INSERT INTO ppat VALUES (null, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?)"; 

                            java.sql.PreparedStatement stat = (PreparedStatement) 

con.prepareStatement(sql); 

                            stat.setInt(1, getsifatakta); 

                            stat.setInt(2, getkodelemari); 

                            stat.setInt(3, getjenishak); 

                            stat.setString(4, getnourut); 

                            stat.setString(5, getnobulanan); 

                            stat.setString(6, gettanggal); 

                            stat.setString(7, getpihak1); 

                            stat.setString(8, getpihaklain); 

                            setStringOrNull(stat, 9, getnop); 

                            setStringOrNull(stat, 10, getnjop); 

                            stat.setString(11, getnohak); 

                            setStringOrNull(stat, 12, getletak); 

                            setStringOrNull(stat, 13, getluas); 

                            setStringOrNull(stat, 14, getharga); 

                            stat.setString(15, null); 

                            setStringOrNull(stat, 16, gethargassp); 

                            stat.setString(17, null); 

                            setStringOrNull(stat, 18, gethargassb); 

                            stat.setBinaryStream(19, input); 

                            stat.setString(20, getnamafile); 

                            stat.setString(21, getketerangan); 

                            stat.executeUpdate(); 
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                            this.setVisible(false); 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        } catch (Exception e) { 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                        } finally { 

                            hasil.close(); 

                            st.close(); 

                            con.close(); 

                        } 

                    } else {// ada tgl ssp ssb 

                        SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-

dd"); 

                        String gettanggal = sdf.format(datechooser_ppat.getDate());//? 

                        String gettanggalssp = sdf.format(datechooser_ssp.getDate()); 

                        String gettanggalssb = sdf.format(datechooser_ssb.getDate()); 

                        try { 

                            String sql = "INSERT INTO ppat VALUES (null, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?)"; 

                            java.sql.PreparedStatement stat = (PreparedStatement) 

con.prepareStatement(sql); 

                            stat.setInt(1, getsifatakta); 

                            stat.setInt(2, getkodelemari); 

                            stat.setInt(3, getjenishak); 

                            stat.setString(4, getnourut); 

                            stat.setString(5, getnobulanan); 

                            stat.setString(6, gettanggal); 

                            stat.setString(7, getpihak1); 

                            stat.setString(8, getpihaklain); 

                            setStringOrNull(stat, 9, getnop); 
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                            setStringOrNull(stat, 10, getnjop); 

                            stat.setString(11, getnohak); 

                            setStringOrNull(stat, 12, getletak); 

                            setStringOrNull(stat, 13, getluas); 

                            setStringOrNull(stat, 14, getharga); 

                            stat.setString(15, gettanggalssp); 

                            setStringOrNull(stat, 16, gethargassp); 

                            stat.setString(17, gettanggalssb); 

                            setStringOrNull(stat, 18, gethargassb); 

                            stat.setBinaryStream(19, input); 

                            stat.setString(20, getnamafile); 

                            stat.setString(21, getketerangan); 

                            stat.executeUpdate(); 

                            this.setVisible(false); 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data berhasil 

disimpan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        } catch (Exception e) { 

                            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal menyimpan 

data", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                        } finally { 

                            hasil.close(); 

                            st.close(); 

                            con.close(); 

                        } 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } 
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Tabel 4.22 Script Tambah Peminjaman Notaris 

Script untuk Menambah Peminjaman Dokumen Notaris 

        String getid = id_container.getText(); 

        String getidakun = akun_container.getText(); 

        String getnourut = txt_nourut.getText(); 

        String getkodelemari = id_lemari_container.getText(); 

        String getnamaambil = txt_namaambil.getText(); 

        String getkeperluan = txt_keperluan.getText(); 

 

        if (empty(getnourut) || empty(getkodelemari) || 

datechooser_ambil.getDate() == null || empty(getnamaambil) || 

empty(getkeperluan)) { 

            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data belum lengkap!", 

"Peringatan!", JOptionPane.WARNING_MESSAGE); 

        } else { 

            SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

            String gettanggal = sdf.format(datechooser_ambil.getDate()); 

 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM ambil_notaris WHERE no_urutn = '" 

+ getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Dokumen sedang 

dipinjam", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO ambil_notaris (id_dokn, no_urutn, 

id_lemari, tanggal, nama_ambil, keperluan, akun) VALUES ('" + getid + "','" + 
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getnourut + "','" + getkodelemari + "','" + gettanggal + "','" + getnamaambil + "','" 

+ getkeperluan + "','" + getidakun + "')"; 

                        st.executeUpdate(sql); 

 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Berhasil 

Ditambahkan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        this.setVisible(false); 

                    } catch (Exception e) { 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal Menambahkan 

Data!", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 

                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } 

 

Tabel 4.23 Script Tambah Peminjaman Legalisasi 

Script untuk Menambah Peminjaman Dokumen Legalisasi 

        String getid = id_container.getText(); 

        String getnourut = txt_nourut.getText(); 

        String getkodelemari = id_lemari_container.getText(); 

        String getnamaambil = txt_namaambil.getText(); 

        String getkeperluan = txt_keperluan.getText(); 

        String getidakun = akun_container.getText(); 
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        if (empty(getnourut) || empty(getkodelemari) || 

datechooser_ambil.getDate() == null || empty(getnamaambil) || 

empty(getkeperluan)) { 

            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data belum lengkap!", 

"Peringatan!", JOptionPane.WARNING_MESSAGE); 

        } else { 

            SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

            String gettanggal = sdf.format(datechooser_ambil.getDate()); 

 

            try { 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM ambil_legalisasi WHERE no_urutl = 

'" + getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Dokumen sedang 

dipinjam", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO ambil_legalisasi (id_dokl, no_urutl, 

id_lemari, tanggal, nama_ambil, keperluan, akun) VALUES ('" + getid + "','" + 

getnourut + "','" + getkodelemari + "','" + gettanggal + "','" + getnamaambil + "','" 

+ getkeperluan + "', '"+ getidakun +"')"; 

                        st.executeUpdate(sql); 

 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Berhasil 

Ditambahkan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        this.setVisible(false); 

                    } catch (Exception e) { 
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                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal Menambahkan 

Data!", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 

                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        }  

 

Tabel 4.24 Script Tambah Peminjaman PPAT 

Script untuk Menambah Peminjaman Dokumen PPAT 

        String getid = id_container.getText(); 

        String getnourut = txt_nourut.getText(); 

        String getkodelemari = id_lemari_container.getText(); 

        String getnamaambil = txt_namaambil.getText(); 

        String getkeperluan = txt_keperluan.getText(); 

        String getidakun = akun_container.getText(); 

 

        if (empty(getnourut) || empty(getkodelemari) || 

datechooser_ambil.getDate() == null || empty(getnamaambil) || 

empty(getkeperluan)) { 

            JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data belum lengkap!", 

"Peringatan!", JOptionPane.WARNING_MESSAGE); 

        } else { 

            SimpleDateFormat sdf = new SimpleDateFormat("yyyy-MM-dd"); 

            String gettanggal = sdf.format(datechooser_ambil.getDate()); 

 

            try { 



84 

 

 

                Connection con = new database.connection().configDB(); 

                String get = "SELECT * FROM ambil_ppat WHERE no_urutp = '" + 

getnourut + "'"; 

                java.sql.Statement st = con.createStatement(); 

                java.sql.ResultSet hasil = st.executeQuery(get); 

 

                if (hasil.next()) { 

                    JOptionPane.showMessageDialog(null, "Dokumen sedang 

dipinjam", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                } else { 

                    try { 

                        String sql = "INSERT INTO ambil_ppat (id_dokp, no_urutp, 

id_lemari, tanggal, nama_ambil, keperluan, akun) VALUES ('" + getid + "','" + 

getnourut + "','" + getkodelemari + "','" + gettanggal + "','" + getnamaambil + "','" 

+ getkeperluan + "', '"+ getidakun +"')"; 

                        st.executeUpdate(sql); 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Data Berhasil 

Ditambahkan", "Informasi", JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE); 

                        this.setVisible(false); 

                    } catch (Exception e) { 

                        JOptionPane.showMessageDialog(null, "Gagal Menambahkan 

Data!", "Kesalahan", JOptionPane.ERROR_MESSAGE); 

                    } finally { 

                        hasil.close(); 

                        st.close(); 

                        con.close(); 

                    } 

                } 

            } catch (Exception e) { 

 

            } 

        } 



85 

 

 

4.4 Pengujian 

Pada bagian ini akan dijabarkan seluruh kegiatan pengujian, mulai dari tujuan 

pengujian, kasus pengujian dan pelaksanaan pengujian. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui, apakah seluruh persyaratan fungsional dari aplikasi pengarsipan 

dokumen telah terpenuhi atau tidak.  

 

4.4.1 Tujuan Pengujian 

Tujuan dilakukan pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Memastikan fitur yang disediakan sudah sesuai dengan persyaratan dan 

kebutuhan pengguna, serta sudah berjalan sesuai dengan fungsinya. 

2. Memastikan setiap fitur yang dibuat tidak memiliki error. 

3. Memastikan tampilan sesuai dengan storyboard yang dibuat. 

 

4.4.2 Kasus Pengujian 

Kasus pengujian yang dilakukan mengacu pada use case diagram yang telah 

dibuat saat tahap desain dan dapat dilihat pada Gambar 4.2. Di bawah ini 

merupakan hal-hal yang akan diuji coba, yaitu: 

1. Mencoba fitur login, sandi yang dimasukkan benar untuk ketiga tipe pengguna. 

2. Mencoba fitur login, sandi yang dimasukkan salah untuk ketiga tipe  pengguna. 

3. Memasukkan data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT. Data wajib yang 

dimasukkan lengkap. 

4. Memasukkan data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT. Data wajib yang 

dimasukkan tidak lengkap. 

5. Menampilkan data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT.  

6. Menampilkan data dokumen notaris, PPAT dan legalisasi secara detail. 

7. Mengunduh file. 

8. Menghapus data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT. 

9. Memperbarui data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT. 

10. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan nama yang 

dimasukkan, bulan dan tahun pembuatan. 

11. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan nama pihak 

yang terlibat yang dimasukkan dan bulan pembuatan. 
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12. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan nama pihak 

yang terlibat yang dimasukkan dan tahun pembuatan. 

13. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan bulan dan 

tahun pembuatan. 

14. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan nama pihak 

yang terlibat. 

15. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan bulan 

pembuatan. 

16. Mencari data dokumen notaris, legalisasi dan PPAT berdasarkan tahun 

pembuatan. 

17. Tidak mengisi data pencarian. 

18. Melakukan peminjaman dokumen notaris, legalisasi dan PPAT. 

19. Menampilkan daftar peminjaman dokumen notaris, legalisasi dan PPAT. 

20. Memperbarui status peminjaman. 

21. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan tanggal, bulan dan tahun 

peminjaman. 

22. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan tanggal dan bulan peminjaman. 

23. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan tanggal dan tahun pengembalian. 

24. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan bulan dan tahun pengembalian. 

25. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan tanggal peminjaman. 

26. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan bulan peminjaman. 

27. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan tahun pengembalian. 

28. Melihat riwayat peminjaman berdasarkan waktu pengembalian, tanpa 

memasukkan data pencarian. 

29. Menampilkan daftar akun pegawai. 

30. Membuat akun pegawai. 

31. Mencari akun pegawai. 

32. Menghapus akun pegawai. 

33. Memasukkan data lemari. 

34. Menampilkan daftar lemari. 

35. Mengubah sandi. 
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4.4.3 Pelaksanaan Pengujian 

Di bawah ini merupakan tabel hasil pengujian yang dilakukan berdasarkan 

kasus pengujian yang telah dijabarkan. 

 

Tabel 4.25 Tabel Pengujian 

No. Kegiatan Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Sebenarnya 

1 Mencoba fitur login, 

sandi yang 

dimasukkan benar 

untuk ketiga tipe 

pengguna. 

Pengguna akan 

masuk ke dalam 

aplikasi. 

 

Pengguna masuk ke 

dalam aplikasi. 

 

Gambar 4.64 Pengujian Fitur Login Notaris, Sandi Benar 

 

Gambar 4.65 Pengujian Fitur Login PPAT, Sandi Benar 
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Gambar 4.66 Pengujian Fitur Login Admin, Sandi Benar 

2 Mencoba fitur login, 

sandi yang 

dimasukkan salah. 

Muncul pesan, “Sandi 

salah”. 

Pada ketiga tipe 

pengguna muncul 

pesan, ”Sandi 

Salah”. 

 

Gambar 4.67 Pengujian Fitur Login, Sandi Salah 

3 Memasukkan data 

dokumen notaris, 

legalisasi dan PPAT. 

Data wajib yang 

dimasukkan lengkap. 

Muncul pesan, “Data 

berhasil disimpan”. 

Muncul pesan, 

“Data berhasil 

disimpan”. 
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Gambar 4.68 Memasukkan Data Akta Notaris, Data Wajib Lengkap 

 

Gambar 4.69 Memasukkan Data Surat Legalisasi, Data Wajib Lengkap 

 

Gambar 4.70 Memasukkan Data Akta PPAT, Data Wajib Lengkap 

4 Memasukkan data 

dokumen notaris, 

legalisasi dan PPAT. 

Data wajib yang 

dimasukkan tidak 

lengkap. 

Muncul pesan, “Data 

wajib belum 

lengkap”. 

Muncul pesan, 

“Data wajib belum 

lengkap”. 
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Gambar 4.71 Memasukkan Data Akta Notaris, Data Wajib Tidak Lengkap 

 

Gambar 4.72 Memasukkan Data Surat Legalisasi, Data Wajib Tidak Lengkap 

 

Gambar 4.73 Memasukkan Data Akta PPAT, Data Wajib Tidak Lengkap 

5 Menampilkan data 

dokumen notaris, 

legalisasi dan PPAT.  

Daftar dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT ditampilkan 

pada tabel.  

Berhasil 

menampilkan daftar 

dokumen notaris, 

legalisasi dan PPAT. 
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Gambar 4.74 Tampil Daftar Dokumen Notaris pada Tabel 

 

Gambar 4.75 Tampil Daftar Dokumen Legalisasi pada Tabel 

 

Gambar 4.76 Tampil Daftar Dokumen PPAT pada Tabel 

6 Menampilkan data 

dokumen notaris, 

PPAT dan legalisasi 

secara detail. 

Data detail dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT akan 

ditampilkan secara 

lengkap pada 

halaman tampil. 

Berhasil 

menampilkan data 

detail dokumen 

notaris, legalisasi 

dan PPAT. 



92 

 

 

 

Gambar 4.77 Tampil Dokumen Notaris Secara Detail 

 

Gambar 4.78 Tampil Dokumen Legalisasi Secara Detail 

 

Gambar 4.79 Tampil Dokumen PPAT Secara Detail 

7 Mengunduh file. Saat mengunduh file, 

akan muncul pesan, 

“Dokumen berhasil 

Muncul pesan’ 

“Dokumen berhasil 
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disimpan di folder 

download”. 

disimpan di folder 

download”. 

 

Gambar 4.80 Mengunduh File Notaris 

 

Gambar 4.81 Mengunduh File Legalisasi 

 

Gambar 4.82 Mengunduh File PPAT 
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8 Menghapus data 

dokumen notaris, 

legalisasi dan PPAT. 

Data akan terhapus 

dan akan muncul 

pesan konfirmasi dan 

informasi, “Data 

berhasil dihapus”. 

Muncul pesan 

konfirmasi dan 

informasi, “Data 

berhasil dihapus”.  

 

Gambar 4.83 Konfirmasi Hapus Dokumen Notaris 

 
Gambar 4.84 Pesan Hapus Dokumen Notaris 

 
Gambar 4.85 Konfirmasi Hapus Dokumen Legalisasi 
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Gambar 4.86 Pesan Hapus Dokumen Legalisasi 

 

Gambar 4.87 Konfirmasi Hapus Dokumen PPAT 

 

Gambar 4.88 Pesan Hapus Dokumen PPAT 

9 Memperbarui data 

dokumen notaris, 

legalisasi dan PPAT.  

 

Muncul pesan, “Data 

berhasil diubah”. 

 

Muncul pesan, 

“Data berhasil 

diubah”. 
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Gambar 4.89 Ubah Data Notaris 

 

Gambar 4.90 Ubah Data Legalisasi 

 

Gambar 4.91 Ubah Data PPAT 

10 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

nama yang 

dimasukkan, bulan 

dan tahun pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

nama pihak yang 

terlibat, bulan dan 

tahun pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan nama 

pihak yang terlibat, 

bulan dan tahun 

pembuatan. 
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Gambar 4.92 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Nama, Bulan dan Tahun 

Pembuatan 

 

Gambar 4.93 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Nama, Bulan dan 

Tahun Pembuatan 

 

Gambar 4.94 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Nama, Bulan dan Tahun 

Pembuatan 

11 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

nama pihak yang 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

nama pihak yang 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan nama 

pihak yang terlibat 
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terlibat yang 

dimasukkan dan bulan 

pembuatan. 

terlibat dan bulan 

pembuatan. 

dan bulan 

pembuatan. 

 

 

Gambar 4.95 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Nama dan Bulan 

Pembuatan 

 

Gambar 4.96 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Nama dan Bulan 

Pembuatan 

 

Gambar 4.97 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Nama dan Bulan 

Pembuatan 
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12 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

nama pihak yang 

terlibat yang 

dimasukkan dan tahun 

pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

nama pihak yang 

terlibat dan tahun 

pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan nama 

pihak yang terlibat 

dan tahun 

pembuatan. 

 

Gambar 4.98 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Nama dan Tahun 

Pembuatan 

 

Gambar 4.99 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Nama dan Tahun 

Pembuatan 
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Gambar 4.100 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Nama dan Tahun 

Pembuatan 

13 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

bulan dan tahun 

pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

bulan dan tahun 

pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan bulan 

dan tahun 

pembuatan. 

 

Gambar 4.101 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Bulan dan Tahun 

Pembuatan 

 

Gambar 4.102 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Bulan dan Tahun 

Pembuatan 
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Gambar 4.103 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Bulan dan Tahun 

Pembuatan 

14 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

nama pihak yang 

terlibat. 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

nama pihak yang 

terlibat. 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan nama 

pihak yang terlibat. 

 

Gambar 4.104 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Nama Pihak yang 

Terlibat 

 

Gambar 4.105 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Nama Pihak yang 

Terlibat 
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Gambar 4.106 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Nama Pihak yang Terlibat 

15 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

bulan pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

bulan pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan bulan 

pembuatan. 

 

Gambar 4.107 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Bulan Pembuatan 

 

Gambar 4.108 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Bulan Pembuatan 
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Gambar 4.109 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Bulan Pembuatan 

16 Mencari data dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT berdasarkan 

tahun pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen berdasarkan 

tahun pembuatan. 

Menampilkan daftar 

dokumen 

berdasarkan tahun 

pembuatan. 

 

Gambar 4.110 Pencarian Dokumen Notaris Berdasarkan Tahun Pembuatan 

 

Gambar 4.111 Pencarian Dokumen Legalisasi Berdasarkan Bulan Pembuatan 
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Gambar 4.112 Pencarian Dokumen PPAT Berdasarkan Bulan Pembuatan 

17 Tidak mengisi data 

pencarian. 

Muncul pesan, “Anda 

belum memasukkan 

data pencarian”. 

Muncul pesan, 

“Anda belum 

memasukkan data 

pencarian”. 

 

Gambar 4.113 Tidak Mengisi Data Pencarian Notaris 

 

Gambar 4.114 Tidak Mengisi Data Pencarian Legalisasi 
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Gambar 4.115 Tidak Mengisi Data Pencarian PPAT 

18 Melakukan 

peminjaman dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT. 

Muncul pesan, “Data 

berhasil 

ditambahkan”. 

 

Muncul pesan, “Data 

berhasil 

ditambahkan”. 

 

Gambar 4.116 Peminjaman Dokumen Notaris 

 

Gambar 4.117 Peminjaman Dokumen Legalisasi 
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Gambar 4.118 Peminjaman Dokumen PPAT 

19 Menampilkan daftar 

peminjaman dokumen 

notaris, legalisasi dan 

PPAT. 

Data daftar 

peminjaman muncul 

di tabel peminjaman 

di halaman beranda. 

Data daftar 

peminjaman muncul 

di tabel peminjaman 

di halaman beranda. 

 

Gambar 4.119 Daftar Peminjaman Dokumen Notaris, Legalisasi dan PPAT 

20 Memperbarui status 

peminjaman. 

Muncul pesan, 

“Dokumen dengan 

nomor urut ... sudah 

dikembalikan”. 

Muncul pesan, 

“Dokumen dengan 

nomor urut ... sudah 

dikembalikan”. 
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Gambar 4.120 Memperbarui Status Peminjaman Dokumen 

21 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal, 

bulan dan tahun 

peminjaman. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal, 

bulan dan tahun 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal, 

bulan dan tahun 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 

 

Gambar 4.121 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Tanggal, 

Bulan dan Tahun Peminjaman 

22 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

dan bulan 

peminjaman. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

dan bulan 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

dan bulan 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 
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Gambar 4.122 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Tanggal dan 

Bulan Peminjaman 

23 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

dan tahun 

pengembalian. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

dan tahun 

pengembalian muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

dan tahun 

pengembalian 

muncul di tabel 

riwayat. 

 

Gambar 4.123 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Tanggal dan 

Tahun Pengembalian 

24 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan bulan dan 

tahun pengembalian. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan bulan 

dan tahun 

pengembalian muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan bulan 

dan tahun 

pengembalian 
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muncul di tabel 

riwayat. 

 

Gambar 4.124 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Bulan dan 

Tahun Pengembalian 

25 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

peminjaman. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tanggal 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 

 

Gambar 4.125 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Tanggal 

Peminjaman 

26 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan bulan 

peminjaman. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan bulan 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan bulan 

peminjaman muncul 

di tabel riwayat. 
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Gambar 4.126 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Bulan 

Peminjaman 

27 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tahun 

pengembalian. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tahun 

pengembalian muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan tahun 

pengembalian 

muncul di tabel 

riwayat. 

 

Gambar 4.127 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Tahun 

Pengembalian 

28 Melihat riwayat 

peminjaman 

berdasarkan waktu 

pengembalian, tanpa 

memasukkan data 

pencarian. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan waktu 

pengembalian muncul 

di tabel riwayat. 

Data riwayat 

peminjaman 

berdasarkan waktu 

pengembalian 

muncul di tabel 

riwayat. 
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Gambar 4.128 Daftar Riwayat Peminjaman Dokumen Berdasarkan Waktu 

Pengembalian Dokumen, Tanpa Memasukkan Data Pencarian 

29 Menampilkan daftar 

akun pegawai. 

Daftar akun pegawai 

akan ditampilkan 

pada tabel. 

Daftar akun pegawai 

berhasil ditampilkan 

pada tabel. 

 

Gambar 4.129 Menampilkan Daftar Akun Pegawai 

30 Membuat akun 

pegawai. 

Muncul pesan, “Data 

berhasil disimpan”. 

Muncul pesan, “Data 

berhasil disimpan”. 

 

Gambar 4.130 Membuat Akun Pegawai 
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31 Mencari akun 

pegawai. 

Akun pegawai yang 

dicari akan 

ditampilkan di dalam 

tabel. 

Akun pegawai yang 

dicari berhasil 

ditampilkan di 

dalam tabel. 

 

Gambar 4.131 Mencari Akun Pegawai 

32 Menghapus akun 

pegawai. 

Akan muncul pesan 

konfirmasi dan bila 

tombol yes ditekan 

maka akan muncul 

pesan, “Data berhasil 

dihapus”. 

Muncul pesan 

konfirmasi dan bila 

tombol yes ditekan 

maka muncul pesan, 

“Data berhasil 

dihapus”. 

 

Gambar 4.132 Pesan Konfirmasi Hapus Akun Pegawai 
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Gambar 4.133 Akun Pegawai Berhasil Dihapus 

33 Memasukkan data 

lemari. 

Muncul pesan, 

“Lemari 

ditambahkan”.  

Muncul pesan, 

“Lemari 

ditambahkan”.  

 

Gambar 4.134 Memasukkan Data Lemari 

34 Menampilkan daftar 

lemari. 

Lemari yang terdaftar 

di dalam database 

muncul di tabel 

lemari. 

Lemari yang 

terdaftar di dalam 

database muncul di 

tabel lemari. 



114 

 

 

  

Gambar 4.135 Menampilkan Daftar Lemari 

35 Mengubah sandi. Muncul pesan, “Sandi 

berhasil diubah.” 

Muncul pesan, 

“Sandi berhasil 

diubah.” 

  

Gambar 4.136 Mengubah Sandi 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada Tabel 4.19, maka dapat 

disimpulkan seluruh fitur yang disediakan aplikasi ini telah berjalan dengan baik. 

Fitur-fitur seperti tambah data, ubah, hapus, peminjaman, riwayat peminjaman dan 

cari, tidak memiliki error dan telah berjalan sesuai dengan fungsinya. Antarmuka 

dari aplikasi telah sesuai dengan rancangan storyboard yang telah dibuat. Selain 

dilakukan pengujian fungsi, telah dilakukan pengujian kepada calon pengguna. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa aplikasi ini dapat membantu pegawai notaris dan PPAT dalam 

mengoptimalkan pengarsipan dan dapat mempermudah pencarian dokumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pembuatan desain dan pembangunan aplikasi 

pengarsipan dokumen serta pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Semua persyaratan yang telah dijabarkan pada tahap analisis telah terpenuhi. 

Aplikasi dapat dijalankan dengan baik, tanpa memiliki error. 

2. Aplikasi yang dibangun dapat mengoptimalkan proses pengarsipan di Kantor 

Notaris dan PPAT Maya Sompie. 

3. Aplikasi dapat membantu pegawai Kantor Notaris dan PPAT Maya Sompie 

dalam mencari dokumen. serta memantau peminjaman dokumen. 

 

5.2 Saran 

Pada proses pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat: 

1. Menambahkan fitur untuk menyimpan data dan dokumen pemohon. 

2. Membuat fitur backup data. 

3. Membuat fitur daftar akta yang belum dibuat, atau yang masih dalam antrean. 

4. Membuat fitur untuk dapat menambahkan jenis dokumen.



116 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

[1]  Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 

tentang Jabatan Notaris, Jakarta: Dewan Perwakilan Rakyat, 2014.  

[2]  Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 

37 Tahun 1998 tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah, 

Jakarta: Presiden Indonesia, 2016.  

[3]  Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 37 Tahun 1998 tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta 

Tanah, Jakarta: Presiden Indonesia, 1998.  

[4]  R. Maluegha, Interviewee, Sejarah Perusahaan. [Wawancara]. 4 Agustus 

2021. 

[5]  D. Sarante, Interviewee, Dokumen di Kantor Notaris dan PPAT Maya 

Sompie. [Wawancara]. 23 Agustus 2021. 

[6]  P. Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2012. [Online]. Available: 

https://kbbi.web.id/pengarsipan. [Diakses 21 September 2021]. 

[7]  Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan, Jakarta, 2009.  

[8]  R. Putra, Interviewee, Buku Protokol Notaris dan PPAT. [Wawancara]. 3 

September 2021. 

[9]  Dhanta dan Sanjaya, Materi Pembelajaran Pembuatan Aplikasi dan Web, 

Yogyakarta, 2015.  

[10]  A. Fakhrudin, “Javatekno,” 14 Januari 2020. [Online]. Available: 

https://javatekno.co.id/page/aplikasi-desktop. [Diakses 20 September 2021]. 

[11]  J. Enterprise, Belajar Java, Database, dan Netbeans dari Nol, Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2016.  

[12]  Oracle, “What Is a Database?,” Oracle, [Online]. Available: 

https://www.oracle.com/database/what-is-database/#WhatIsDBMS. [Diakses 

20 September 2021]. 

[13]  K. Hamilton dan R. Miles, Learning UML 2.0, Sebastopol: O'Reilly Media, 

Inc., 2006.  

[14]  R. AS dan S. M, Modul Pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak 

(Terstruktur dan Berorientasi Objek), Bandung: Modula, 2011.  

[15]  G. Embedded, “Five Stages of a Software Development Life Cycle,” 

Gwentech Embedded, [Online]. Available: 

http://gwentechembedded.com/five-stages-of-a-software-development-life-

cycle/. [Diakses 31 Agustus 2021]. 

[16]  R. Bernstein, “5 System Development Life Cycle Phases,” Concordia 

University Texas, 17 Maret 2017. [Online]. Available: 



117 

 

 

https://online.concordia.edu/computer-science/system-development-life-

cycle-phases/. [Diakses 2021 September 29]. 

 



 

A-1 
 

LAMPIRAN A 

Hasil Wawancara 

 

1. Pada tahun berapa kantor ini mulai beroperasi? 

Jawaban: Kantor ini mulai beroperasi pada tahun 2003, saat dikeluarkan surat 

keputusan pengangkatan Notaris Maya Sompie. Pada tahun 2005 dikeluarkan surat 

keputusan pengangkatan PPAT, sehingga kantor ini menjadi Kantor Notaris dan 

PPAT Maya Sompie. 

 

2. Apa saja tugas dari Notaris dan PPAT? 

Jawaban: Notaris dan PPAT bertugas untuk membuat akta-akta atau otentik. 

Dokumen yang dibuat PPAT adalah AJB, APHT, APHB dan akta hibah. Sedangkan 

dokumen yang paling umum dibuat Notaris adalah SKMHT, fidusia, surat kuasa 

menjual, surat kuasa mengambil, akta PPJB, pengesahan surat bawah tangan dan 

pendirian PT dan CV. 

 

3. Bagaimanakah prosedur pembuatan dokumen? 

Jawaban: Saat akan membuat dokumen, pemohon akan diminta berkas-berkas 

pendukung sesuai dengan dokumen yang akan dibuat. Data dokumen yang akan 

dibuat akan dicatat di dalam buku. Setelah berkas-berkas telah terkumpul, maka 

akan dilakukan pengecekan pada berkas-berkas tersebut. Pengecekan dilakukan 

untuk melihat kesesuaian berkas dan benar atau tidaknya berkas tersebut. Setelah 

melakukan pengecekan, berkas akan langsung dibuat. Tahap yang terakhir adalah 

penandatanganan dokumen oleh seluruh pihak yang terlibat, termasuk saksi-saksi 

dan Notaris atau PPAT. 

 

4. Berkas pendukung apa saja yang perlu dibawa saat akan melakukan pembuatan 

dokumen? 

Jawaban: Berkas yang perlu dibawa tergantung pada dokumen yang akan dibuat. 

Tapi pada umumnya, berkas yang diperlukan adalah KTP, KK Sertifikat Tanah, 

BPKB, PBB, Order Bank, akta nikah, dan NPWP. 
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5. Dokumen apa saja yang dibuat di dalam kantor ini? 

Jawaban: Dokumen yang dibuat PPAT adalah AJB, APHT, APHB dan akta hibah. 

Sedangkan dokumen yang paling umum dibuat Notaris adalah SKMHT, fidusia, 

surat kuasa menjual, surat kuasa mengambil, akta PBJB, pengesahan surat bawah 

tangan dan pendirian PT dan CV. 

 

6. Berapa banyak dokumen yang telah dibuat oleh kantor ini? 

Jawaban: Lebih dari 32.000 dokumen. Jumlah akta notaris adalah >20.000, akta 

PPAT >10.000 dan surat bawah tangan yang disahkan adalah >2.000. 

 

7. Buku-buku apa saja yang digunakan dalam mencatat data setiap dokumen? 

Apa beda dari setiap buku tersebut? 

Jawaban: Buku Daftar Akta Notaris, untuk menulis semua akta notaris yang dibuat. 

Buku Daftar Akta PPAT untuk menulis semua akta PPAT yang dibuat. Buku 

Waarmerking untuk mendaftarkan semua dokumen surat bawah tangan. Buku 

Daftar Surat Bawah Tangan yang Disahkan untuk menulis semua dokumen surat 

yang disahkan notaris.  

 

8. Bagaimana proses pengarsipan dokumen yang berlaku di kantor ini? 

Jawaban: Data setiap akta yang dibuat akan dicatat di dalam buku daftar yang telah 

disebutkan di atas. Dokumen tersebut disimpan di dalam lemari yang 

dikelompokkan berdasarkan bulan pembuatan. Setiap kelompok dokumen 

berisikan 50 dokumen. 

Berapa lama waktu pencarian suatu dokumen? 

Jawaban: 30 menit-2 jam. 
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LAMPIRAN B 

User Acceptance Testing 

 

 



B-2 

 

 



B-3 

 

 



B-4 

 

 



B-5 

 

 

 


